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MUHAMMAD ABRAR ARYANGGA
2103090004

Abstrak

Masyarakat pedesaan memiliki tatanan sosial yang erat dengan nilai adat dan
lingkungan. Pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru menimbulkan
dinamika sosial berupa penolakan akibat kekhawatiran kerusakan lingkungan,
hilangnya mata pencaharian, serta minimnya partisipasi masyarakat dalam
perencanaan pembangunan, sehingga memicu konflik dan perubahan sosial di
tingkat lokal. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, melalui observasi
dan wawancara mendalam dengan tokoh adat dan Masyarakat serta dokumentasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan Kesimpulan. Fokus utama dalam penelitian ini untuk
menganalisis secara mendalam terkait dinamika sosial masyarakat pada kasus
penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru Kabupaten Gayo
Lues. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebocoran terpentin menjadi pemicu
utama perubahan sikap masyarakat terhadap Pabrik Getah Pinus PT. Rosin,
dinamika sosial masyarakat Desa Tungel Baru dipengaruhi oleh kepentingan
ekonomi, kekhawatiran lingkungan, dan peran perusahaan serta perangkat desa.
Mayoritas masyarakat awalnya mendukung pendirian pabrik karena manfaat
ekonomi, sementara sebagian menolak akibat risiko lingkungan dan perusahaan
belum melengkapi izin produksi. Perbedaan pandangan dikelola melalui
musyawarah sehingga keharmonisan sosial antar warga tetap terjaga.

Kata Kunci : Dinamika Sosial, Penolakan Masyarakat, Konflik Sosial



Abstract

Rural communities have a social order closely tied to traditional and
environmental values. The establishment of a pine resin factory in Tungel Baru
Village has sparked social dynamics in the form of resistance due to concerns
about environmental damage, loss of livelihoods, and minimal community
participation in development planning, thus triggering conflict and social change
at the local level. The research method used in this study is a qualitative method
with a descriptive approach, through observation and in-depth interviews with
traditional and community leaders, as well as documentation. Data analysis used
in this study includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
The main focus of this study is to analyze in-depth the social dynamics of the
community in the case of rejection of the pine resin factory in Tungel Baru
Village, Gayo Lues Regency. The results indicate that turpentine leakage is the
main trigger for changes in community attitudes towards the PT. Rosin, Pine
Resin Factory. The social dynamics of the Tungel Baru Village community are
influenced by economic interests, environmental concerns, and the role of the
company and village officials. The majority of the community initially supported
the factory establishment due to the economic benefits, while some rejected it due
to environmental risks and the company's lack of production permits. Differences
in opinion were managed through deliberation to maintain social harmony among
residents.

Keywords: Social Dynamics, Community Rejection, Social Conflict
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Masyarakat pedesaan pada umumnya memiliki kehidupan dalam tatanan
sosial yang erat dengan nilai-nilai adat, budaya, dan lingkungan alam. Hubungan
sosial antara sesama masyarakat biasanya diikat oleh solidaritas, gotong royong,
serta ketergantungan pada sumber daya alam sebagai basis mata pencaharian.
Ketika terlihat perencanaan pembangunan industri, khususnya pabrik yang
memiliki kapasitas besar, kondisi sosial masyarakat sering mengalami perubahan.
Perubahan tersebut dapat melahirkan penerimaan, penyesuaian, atau bahkan
penolakan sehingga menimbulkan dinamika sosial tersendiri. Dinamika sosial
masyarakat merupakan suatu proses yang menunjukkan adanya gerak, perubahan,
dan perkembangan dalam kehidupan sosial yang berlangsung secara terus
menerus. Perubahan tersebut dapat mencakup aspek struktur sosial, fungsi
lembaga, hingga pola interaksi antar individu, dinamika ini tidak pernah berhenti
karena masyarakat selalu berhadapan dengan tantangan baru, baik dari dalam
dirinya sendiri maupun dari luar, sehingga menuntut adanya penyesuaian agar
keseimbangan sosial tetap terjaga (Soekanto, 2017).

Di Indonesia masih terdapat sejumlah besar fenomena sosial yang
menunjukkan adanya dinamika sosial dalam kehidupan masyarakat. Perubahan
dalam kehidupan suatu masyarakat merupaka sebuah keniscayaan yang tidak
dapat dihindari manusia, hal ini karena inti dari jiwa masyarakat sendiri adalah

perubahan, masyarakat senantiasa berubah di semua tingkat kompleksitas



internalnya. Dinamika sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat
adakalanya merupakan perubahan yang besar dan memiliki pengaruh yang luas,
dan adakalanya hanya merupakan perubahan yang kecil dengan pengaruh yang
sangat terbatas. Dinamika sosial dalam masyarakat dapat terjadi pada nilai-nilai
sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga
kemasyarakatan, kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial, dan lain sebagainya
yang menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat tersebut. Apapun bentuk dan
ragam dinamika yang terjadi dalam suatu masyarakat dapat dipastikan ada faktor
sebagai agen perubahan tersebut, faktor ini adakalanya berupa individu dan
kelompok (Rusdi, 2020). Dinamika sosial tidak selalu berdampak positif, karena
pembangunan yang tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat sering
menimbulkan penolakan dan konflik. Sehingga perencanaan pembangunan perlu
dikaji lebih mendalam agar benar-benar berpihak pada masyarakat.

Perencanaan pembangunan merupakan serangkaian kegiatan yang bertujuan
untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat guna meningkatkan taraf hidup,
menumbuhkan rasa percaya diri, serta memperluas kebebasan. Proses ini
dilakukan sebagai upaya mewujudkan perubahan menuju kondisi yang lebih baik
bagi masyarakat, pemerintah, dan lingkungan di suatu wilayah dengan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia secara optimal dan
menyeluruh. Selain itu, perencanaan pembangunan juga berfungsi sebagai bagian
penting dari manajemen pembangunan, karena kebutuhan pembangunan sering

kali lebih besar dibandingkan ketersediaan sumber daya. Adapun sumber daya



pembangunan meliputi empat aspek utama, yaitu dana, sumber daya

manusia, teknologi, serta organisasi atau kelembagaan (Hajar et al., 2022).

Setiap kegiatan pembangunan pada dasarnya diharapkan membawa manfaat
positif bagi masyarakat maupun lingkungan sekitarnya. Akan tetapi, tidak dapat
dipungkiri bahwa pembangunan juga berpotensi menimbulkan dampak negatif
bagi lingkungan, masyarakat, maupun pihak-pihak tertentu. Oleh karena itu,
pembangunan perlu direncanakan secara matang agar hasil yang dicapai benar-
benar bermanfaat serta mampu meminimalkan kemungkinan dampak yang
merugikan. Selain itu, penting pula memastikan agar proses pembangunan tidak
menimbulkan kerugian bagi masyarakat. Dalam perencanaannya, pemerintah
sebaiknya melibatkan masyarakat sejak tahap penentuan lokasi hingga
pelaksanaan pembangunan, sehingga tercipta keterbukaan dan keberlanjutan yang
lebih baik (Manyar & Gresik, 2017). Di balik peluang ekonomi yang ditawarkan,
pembangunan memang sering kali menimbulkan dilema, kondisi inilah yang
terlihat pada kasus pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru Kabupaten
Gayo Lues, yang kemudian memunculkan berbagai reaksi sosial di kalangan

masyarakat.

Desa Tungel Baru yang terletak di Kabupaten Gayo Lues merupakan salah
satu daerah yang sebagian besar penduduknya menggantungkan hidup pada sektor
pertanian, perkebunan, dan hasil hutan. Kehidupan masyarakat desa ini sangat erat
dengan kelestarian lingkungan dan nilai-nilai adat yang masih terjaga hingga saat

ini. Ketika muncul rencana pendirian pabrik getah pinus di desa tersebut,



masyarakat mulai dihadapkan pada sebuah persoalan besar, yakni apakah
pembangunan tersebut akan membawa kesejahteraan atau justru menimbulkan
kerugian dalam jangka panjang. Kondisi ini menimbulkan reaksi sosial yang

beragam, bahkan sampai munculnya penolakan secara terorganisir.

Penolakan masyarakat terhadap pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel
Baru dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kekhawatiran akan kerusakan
lingkungan, hilangnya lahan pertanian, berkurangnya sumber mata air, hingga
dampak kesehatan akibat limbah industri. Selain itu, kurangnya informasi terkait
berbagai ketentuan perizinan pendirian pabrik, serta minimnya sosialisasi dari
pihak terkait. Dalam situasi ini, dinamika sosial mulai tampak dari terbentuknya
solidaritas masyarakat dalam menolak pembangunan, munculnya perbedaan
pandangan antara kelompok yang mendukung dan menolak, hingga keterlibatan

tokoh masyarakat, dan pemuda dalam memperjuangkan aspirasi warga.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Brasilya (2022) yang menyoroti
dampak pembangunan industri semen terhadap dinamika sosial ekonomi
masyarakat Wamena dan menemukan adanya perubahan interaksi sosial serta
penolakan akibat tidak adanya keterlibatan masyarakat. Selanjutnya, Khoir (2025)
mengkaji resistensi Petani Kendeng dalam menolak pembangunan pabrik semen
di Rembang dengan fokus pada dinamika konflik, perubahan struktur sosial, serta
strategi perlawanan. Sementara itu, Amalia (2025) meneliti dampak pembangunan
pabrik kelapa sawit di Labuhan Batu yang menimbulkan pencemaran lingkungan,

konflik sosial, serta isu politik lingkungan terkait hak masyarakat dan transparansi



perusahaan. Berbeda dengan ketiga penelitian tersebut, penelitian ini lebih
menitikberatkan pada dinamika sosial masyarakat Desa Tungel Baru dalam
penolakan pendirian pabrik getah pinus, sekaligus sebagai kritik terhadap
lemahnya regulasi dan perizinan pemerintah dalam mengatur aktivitas
pembangunan, sehingga kajian diarahkan pada dinamika sosial, perubahan sosial,
dan konflik sosial yang muncul di tingkat lokal, serta upaya penyelesaiannya

dalam menyelesaikan konflik.

Dinamika sosial yang muncul dalam kasus penolakan ini mencerminkan
betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam setiap proses pembangunan.
Persoalan tersebut juga memperlihatkan bagaimana masyarakat lokal berusaha
mempertahankan nilai-nilai sosial budaya serta lingkungan hidup yang menjadi
sumber penghidupan mereka. Oleh karena itu, pembahasan mengenai dinamika
sosial masyarakat pada kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa
Tungel Baru menjadi relevan untuk dilakukan. Selain dapat memberikan
gambaran mengenai pola interaksi sosial masyarakat dalam menghadapi
pembangunan, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
pemerintah dan pihak terkait dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang

lebih berkeadilan dan berkelanjutan.

Berdasarkan fenomena atau masalah yang telah diuraikan di atas, maka
penulis tertarik mengambil judul penelitian yang berjudul Dinamika Sosial
Masyarakat Pada Kasus Penolakan Pendirian Pabrik Getah Pinus Di Desa

Tungel Baru Kabupaten Gayo Lues.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
yang diangkat dalam penelitian ini adalah “bagaimana dinamika sosial masyarakat
pada kasus penolakan pendiian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru

Kabupaten Gayo Lues”.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk “mengetahui dinamika sosial
masyarakat pada kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel

Baru Kabupaten Gayo Lues”.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu.

2. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam memahami
dinamika sosial masyarakat di daerah pedesaan.

3. Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat melengkapi bahan pustaka
yang sudah ada dan tambahan pemikiran di bidang penelitian sejenis serta

sebagai bahan pengembangan apabila adanya penelitian lanjutan.



1.5. Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis

menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang arah penelitian
yang di lakukan yaitu, Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : URAIAN TEORITIS

Pada bab ini menjelaskan tentang, pengertian dinamika sosial, teori perubahan

sosial, dan teori konflik sosial.
BAB IIl : METODE PENELITIAN

Pada bagian ini pada dasarnya menguraikan tentang metode penelitian, jenis
penelitian, kerangka konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan

data, teknik analisis data, lokasi, dan waktu penelitian.

BAB IV : PEMBAHASAN

Pada bab ini, penulis menguraikan analisis data yang diperoleh dari penelitian
dan pembahasan yang telah di teliti

BABV :PENUTUP

Pada bab ini, berisi simpulan penelitian dan saran



BAB |1
URAIAN TEORITIS

2.1. Dinamika Sosial

Permasalahan sosial di Indonesia dari waktu ke waktu telah diupayakan
penanganannya oleh pemerintah, baik di tingkat pusat maupun daerah. Namun
demikian, seiring dengan perkembangan pembangunan dan kemajuan teknologi,
permasalahan sosial justru cenderung terus muncul dan berkembang, sehingga
memicu berbagai perubahan dalam kehidupan masyarakat. Secara umum, masalah
sosial dapat dipahami sebagai kesulitan yang dialami individu maupun kelompok
dalam memenuhi kebutuhan dasar hidupnya. Permasalahan sosial yang muncul
akibat perubahan tersebut menunjukkan bahwa masyarakat senantiasa berada
dalam kondisi yang dinamis. Perubahan ini tidak hanya memunculkan tantangan
sosial, tetapi juga menggambarkan adanya pergeseran nilai, norma, dan pola
hubungan dalam kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, permasalahan
sosial dapat dipandang sebagai bagian dari dinamika sosial yang selalu menyertai

kehidupan masyarakat (Yusri dan Syafri, 2021).

Menurut Soekanto (2020), Dinamika sosial masyarakat adalah suatu
proses perubahan yang terjadi di dalam masyarakat yang mempengaruhi
sistem sosial, struktur, serta pola-pola hubungan sosial antarindividu maupun
kelompok. Dinamika sosial ini merupakan gejala yang tidak dapat dipisahkan
dari kehidupan masyarakat, karena setiap masyarakat pasti mengalami
perubahan, baik yang terjadi secara perlahan (evolusi), maupun secara cepat

atau revolusioner. Soekanto menegaskan bahwa dinamika sosial adalah proses



interaksi sosial yang berkelanjutan sehingga menghasilkan perubahan sosial
sebagai akibat dari hubungan timbal balik antarkomponen sosial dalam
masyarakat. Soekanto menjelaskan bahwa dinamika sosial tidak hanya
terbatas pada perubahan fisik, namun juga mencakup perubahan nilai, norma,
serta pola pikir masyarakat. la juga menekankan bahwa dinamika sosial
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti perkembangan teknologi, perubahan
demografi, pergeseran nilai budaya, serta hubungan dengan masyarakat lain.
Singkatnya, dinamika sosial adalah gerak atau perubahan yang senantiasa
terjadi di dalam masyarakat sebagai akibat dari adanya interaksi sosial yang
melatar belakangi berbagai perubahan tersebut.

Dinamika sosial dapat berbentuk perubahan evolutif yang berlangsung
lambat karena dorongan kebutuhan masyarakat, seperti perubahan sistem
komunikasi, maupun perubahan revolutif yang terjadi cepat dan membawa
dampak besar, biasanya dipicu oleh konflik. Selain itu, terdapat perubahan
yang dikehendaki atau direncanakan, misalnya program pembangunan
pemerintah, dan perubahan yang tidak dikehendaki yang muncul tanpa
perencanaan, seperti masuknya pengaruh budaya luar. Dinamika sosial juga
bisa berupa perubahan kecil yang tidak banyak memengaruhi masyarakat, dan
perubahan besar yang berdampak luas terhadap kehidupan sosial, ekonomi,
maupun politik. Masyarakat yang multikultural seperti Indonesia tidak
terlepas dari proses dinamika sosial tersebut, yang dapat membawa dampak
positif maupun negatif tergantung pada bagaimana masyarakat meresponnya

(Sodik, 2020)
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2.2. Konsep Perubahan Sosial

Perubahan sosial dapat dipahami sebagai segala bentuk perubahan yang
terjadi pada lembaga-lembaga sosial dalam masyarakat, yang turut
memengaruhi sistem sosial, termasuk nilai, norma, pola perilaku, sikap,
interaksi sosial, hingga struktur kekuasaan. Lebih lanjut, perubahan sosial juga
dimaknai sebagai transformasi atau modifikasi dalam hubungan antarindividu,
kelompok, lembaga, organisasi masyarakat, budaya, serta struktur sosial pada
periode tertentu. Kehadiran industri menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi perubahan sosial, khususnya dalam pola interaksi masyarakat.
Jika sebelumnya solidaritas antarwarga terjalin kuat, maka setelah
berkembangnya industri masyarakat lebih banyak menghabiskan waktu untuk
bekerja sehingga interaksi sosial cenderung berkurang. Tanpa disadari,
hubungan antarindividu menjadi terbatas dan solidaritas yang seharusnya
tercermin dalam kehidupan bermasyarakat kini lebih sering muncul hanya
ketika ada kebutuhan pribadi (Ichsan et al., 2024).

Perubahan sosial merupakan variasi dari cara hidup yang sudah diterima
masyarakat, baik karena perubahan kondisi geografis, kebudayaan material,
komposisi penduduk, ideologi, maupun akibat adanya difusi dan penemuan
baru. Perubahan ini dapat terjadi dari dalam masyarakat sendiri maupun
dipengaruhi oleh faktor luar. Kehadiran industri juga membentuk komunitas
dengan karakteristik tertentu, baik komunitas yang semula bersifat pedesaan
maupun yang muncul setelah industri berdiri, sehingga sesuai dengan

kebutuhan industri. Hal ini menunjukkan bahwa industri memiliki peran besar
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dalam mendorong terjadinya perubahan pada pola interaksi sosial masyarakat
(Ichsan et al., 2024).

Dilihat dari sudut pandang waktu, perubahan sosial terbagi menjadi dua
bentuk, yaitu revolusi dan evolusi. Revolusi merupakan perubahan yang
berlangsung cepat, mendasar, dan terjadi dalam waktu singkat, biasanya
berkaitan dengan pranata sosial yang sulit diubah. Suatu perubahan dapat
disebut revolusi jika terdapat keinginan umum masyarakat, kepemimpinan
yang kuat, tujuan yang jelas, serta momentum yang tepat. Sementara itu,
evolusi adalah perubahan yang terjadi secara lambat, berlangsung dalam
jangka waktu panjang, dan umumnya tanpa perencanaan, melainkan melalui
proses penyesuaian bertahap yang berkembang secara alami dalam kehidupan

masyarakat (Suryono, 2019).

2.3. Teori Konflik Sosial

Teori Konflik merupakan salah satu perspektif dalam sosiologi yang
melihat masyarakat melalui sudut pandang persaingan dan ketidaksetaraan
antar kelompok sosial. Struktur sosial terbentuk karena adanya dinamika
kekuasaan serta konflik yang muncul akibat ketimpangan dalam distribusi
sumber daya dan status sosial. Dengan demikian, masyarakat tidak
sepenuhnya bersifat harmonis, melainkan penuh dengan pertentangan dan
perebutan kepentingan. Berbagai kelompok saling bersaing untuk memperoleh
sumber daya, hak istimewa, dan peluang yang terbatas, sehingga
memunculkan serta mempertahankan kesenjangan sosial. Ketidaksetaraan

tersebut bukanlah sesuatu yang kebetulan, melainkan menjadi bagian yang
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melekat dalam struktur sosial. Konflik terjadi karena adanya pembagian
kekuasaan, status, dan sumber daya yang tidak merata, di mana kelompok
yang berkuasa menggunakan dominasinya untuk mempertahankan
keuntungan, sementara kelompok yang lemah berusaha memperjuangkan
akses terhadap peluang yang terbatas. Hubungan yang timpang ini pada
akhirnya melahirkan sistem yang cenderung menindas kelompok marjinal dan
menguntungkan kelompok dominan (Kurniawan, 2024).

Pemikiran Karl Marx menjadi landasan penting dalam pengembangan
teori konflik sosial. Marx menekankan bahwa manusia tidak memiliki kodrat
yang tetap dan universal, melainkan dibentuk oleh struktur sosial tempat
mereka hidup. Keyakinan, tindakan, serta pola pikir individu sangat
dipengaruhi oleh relasi sosial yang pada dasarnya ditentukan oleh posisi
dalam struktur ekonomi dan kelas sosial. Menurut Marx, manusia memiliki
kemampuan untuk keluar dari posisi sosialnya dan membentuk kesadaran baru
mengenai realitas yang dihadapi. la juga menegaskan bahwa interaksi dalam
masyarakat selalu didasarkan pada hubungan produksi yang menentukan
bagaimana sumber daya dikelola dan didistribusikan. Perubahan dalam
hubungan produksi inilah yang kemudian memicu perubahan struktur sosial
dari masa ke masa, mulai dari masyarakat primitif, perbudakan, feodalisme,
kapitalisme, hingga komunisme (Prayogi et al., 2025)

Berdasarkan pemikirannya, Marx menjelaskan bahwa konflik sosial pada
dasarnya adalah konflik kelas yang muncul akibat ketimpangan ekonomi.

Persaingan antar kelompok terjadi karena adanya perebutan atas sumber daya



13

yang terbatas. Terdapat empat konsep utama dalam teori konflik Marx.
Pertama, struktur kelas yang membagi masyarakat berdasarkan kepemilikan
modal. Kedua, perbedaan kepentingan ekonomi antar kelas yang melahirkan
perebutan alat produksi. Ketiga, pengaruh kelas ekonomi terhadap gaya hidup
serta ideologi individu. Keempat, peran konflik kelas sebagai pendorong
utama terjadinya perubahan sosial. Keempat konsep ini saling terkait dan
menjadi dasar pemikiran Marx tentang bagaimana konflik kelas membentuk
dinamika masyarakat (Prayogi et al., 2025).

Teori konflik Marx memberikan dasar penting dalam memahami
bagaimana perubahan masyarakat dipicu oleh pertentangan antar kelas. Dalam
kehidupan modern, teori ini masih relevan untuk menelaah ketidaksetaraan
sosial, eksploitasi tenaga kerja, serta dominasi modal dalam memengaruhi
arah kebijakan politik. Perspektif konflik menjelaskan bahwa kelompok yang
memiliki sumber daya dan kekuatan ekonomi cenderung mempertahankan
posisinya, meskipun hal itu merugikan kelompok lain. Oleh sebab itu, konflik
dan perubahan sosial merupakan dua hal yang saling terkait dan tidak dapat
dipisahkan. Pandangan ini menekankan bahwa dinamika masyarakat selalu
bergerak melalui perjuangan antara kelas penguasa dan kelas yang tertindas.
Dengan demikian, teori konflik Marx tetap menjadi salah satu kerangka
analisis yang berpengaruh dalam memahami struktur kekuasaan, ketidakadilan
sosial, serta dinamika perubahan dalam kehidupan bermasyarakat (Syadzali,

2014).
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2.4. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dari penelitian ini adalah bahwa kehadiran pembangunan
pabrik getah pinus dipandang tidak hanya membawa dampak ekonomi, tetapi
juga menimbulkan konsekuensi sosial, budaya, dan lingkungan. Selain itu,
adanya permasalahan perizinan aktivitas dari pemerintah semakin
memperkuat keresahan masyarakat. Perbedaan kepentingan antara warga yang
ingin mempertahankan ruang hidup dengan pihak yang mendukung
pembangunan mendorong terjadinya gesekan sosial yang kemudian
melahirkan sikap penolakan.

Penolakan tersebut merupakan bentuk respons wajar atas ancaman yang
dirasakan masyarakat, seperti risiko terhadap lingkungan, kesehatan, serta
keberlangsungan sosial ekonomi mereka. Sikap tersebut dipengaruhi oleh
kesadaran kolektif, nilai-nilai lokal, keterikatan pada lahan pertanian, dan pola
hidup yang bergantung pada alam. Dengan demikian, penolakan dapat
dipahami bukan sekadar perlawanan, melainkan juga sebagai strategi
masyarakat untuk menjaga keberlanjutan hidup, identitas sosial budaya,
sekaligus sebagai kritik terhadap lemahnya regulasi dan perizinan pemerintah

dalam mengatur aktivitas pembangunan.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif, dengan tujuan untuk memberikan gambaran yang jelas dan
sistematis mengenai fenomena yang sedang diteliti. Penelitian jenis ini
bertujuan untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam terkait
dinamika sosial masyarakat pada kasus penolakan pendirian pabrik getah
pinus di Desa Tungel Baru Kabupaten Gayo Lues. Penulis memilih
pendekatan ini karena dapat mengungkap makna, pandangan, dan pengalaman

individu secara langsung dalam lingkup kehidupan mereka.

3.2. Kerangka Konsep
Dalam pelaksanaan penelitian, kerangka konsep berfungsi untuk
mempermudah proses penelitian agar lebih terarah dan sistematis. Oleh karena
itu, berdasarkan judul penelitian, batasan-batasan konsep yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

15
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[ Dinamika sosial masyarakat ]

A 4 A 4

Perubahan sosial Konflik sosial
e Evolutif/revolutif e Vertikal/horizontal

Kasus penolakan pendirian
pabrik getah pinus di desa
tungel baru

Gambar 3.1 Kerangka konsep penelitian

3.3. Definisi Konsep
a. Dinamika sosial Masyarakat
Dinamika sosial merupakan proses perubahan dan perkembangan dalam
kehidupan masyarakat yang ditandai dengan adanya interaksi,
penyesuaian, maupun perbedaan kepentingan antarindividu dan kelompok.
Dalam kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru,
dinamika sosial terlihat dari munculnya perbedaan kepentingan antara
masyarakat, pemerintah, dan pihak pabrik. Proses interaksi yang
berlangsung tidak hanya menghasilkan komunikasi dan penyesuaian,
tetapi juga menimbulkan pertentangan karena sebagian masyarakat
khawatir pembangunan pabrik akan berdampak buruk terhadap lingkungan

dan mata pencaharian mereka. Oleh karena itu, kasus ini menunjukkan
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bahwa dinamika sosial memiliki peran penting dalam membentuk sikap,

tindakan, serta pola hubungan sosial di tengah masyarakat.

. Perubahan sosial

Perubahan sosial merupakan pergeseran dalam struktur, pola hubungan,
nilai, maupun norma sosial yang terjadi akibat pengaruh internal maupun
eksternal dari kehidupan masyarakat.
e Perubahan sosial evolutif
Perubahan sosial evolutif berlangsung secara bertahap, lambat, dan
berkesinambungan, tanpa menimbulkan gejolak besar di masyarakat.
e Perubahan sosial revolutif
Perubahan sosial revolutif terjadi secara cepat, mendasar, dan
menyeluruh, bahkan sering disertai ketegangan sosial.
Dalam penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru,
kedua bentuk perubahan sosial dapat terlihat dengan jelas. Perubahan
evolutif tampak dari meningkatnya kesadaran masyarakat secara bertahap
mengenai pentingnya menjaga kelestarian lingkungan dan keberlanjutan
mata pencaharian mereka. Sementara itu, perubahan revolutif terlihat dari
aksi penolakan bersama yang dilakukan masyarakat terhadap kebijakan
pembangunan pabrik, yang berpotensi menimbulkan perubahan besar
dalam hubungan antara masyarakat dengan pemerintah maupun pihak
investor. Hal ini memperlihatkan bahwa perubahan sosial dapat

berlangsung secara perlahan maupun secara cepat sebagai bentuk respon



18

terhadap pembangunan yang dianggap tidak sesuai dengan kepentingan
masyarakat.
Konflik sosial
Konflik merupakan gejala sosial yang tidak dapat dihindari dalam
kehidupan masyarakat, karena biasanya muncul akibat perbedaan
kepentingan antarindividu, antarkelompok, maupun antarmasyarakat.
Perbedaan tersebut dapat bersumber dari agama, etnis, budaya, ideologi
politik, hingga kepentingan ekonomi, sehingga potensi konflik baik di
masyarakat pedesaan yang homogen maupun perkotaan yang heterogen
tetap besar (Mujahiddin, 2022).
o Konflik vertikal
Konflik vertikal adalah pertentangan yang terjadi antara masyarakat
dengan pihak yang memiliki kedudukan atau kekuasaan lebih tinggi,
seperti pemerintah atau pemegang kebijakan. Konflik ini biasanya
dipicu oleh ketidakpuasan masyarakat terhadap kebijakan atau
keputusan yang dianggap merugikan mereka.
e Konflik horizontal
Konflik horizontal adalah pertentangan yang terjadi antar individu atau
kelompok yang memiliki kedudukan sejajar dalam masyarakat.
Konflik ini  umumnya timbul karena perbedaan pandangan,
kepentingan, maupun faktor ekonomi.
Dalam kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru,

kedua bentuk konflik ini tampak jelas. Konflik vertikal terlihat dari
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pertentangan antara masyarakat dengan pemerintah maupun investor
terkait kebijakan pembangunan pabrik, sedangkan konflik horizontal
muncul dari perbedaan sikap antarwarga desa, di mana sebagian
mendukung pembangunan karena berharap adanya peluang Kerja,
sementara sebagian lainnya menolak karena khawatir terhadap kerusakan

lingkungan dan hilangnya sumber penghidupan.

3.4. Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi merupakan cara untuk mengukur suatu variabel penelitian
agar dapat dipahami dengan jelas aspek-aspek yang menjadi bagian dari
variabel tersebut. Dengan adanya kategorisasi, peneliti dapat menentukan
ukuran serta batasan yang digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis.
Kategorisasi dalam penelitian ini bertujuan untuk memberikan kejelasan dan

arah dalam menelaah variabel yang diteliti.

Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian

1. Dinamika sosial a. Perubahan dalam masyarakat
b. Sistem sosial masyarakat

c. Pola hubungan sosial

2. Perubahan sosial a. Perubahan kondisi geografis

b. Pola interaksi masyarakat

3. Konflik sosial a. Struktur kelas sosial
b. Perbedaan kepentingan ekonomi

c. Pengaruh kelas ekonomi




3.5. Narasumber

Subjek penelitian ini adalah masyarakat Desa Tungel Baru, Kabupaten
Gayo Lues, yang terlibat dalam dinamika sosial pada kasus penolakan
pendirian pabrik getah pinus. Narasumber penelitian ditentukan dengan teknik

purposive sampling, yaitu pemilihan narasumber berdasarkan pertimbangan

tertentu sesuai kebutuhan penelitian.

Tabel 3.2 Informan Penelitian

No Nama Informan Jenis Kelamin Umur Status

1  Jahirul Tabri L 42 Tahun |Perangkat Desa
2 |Syahputra Ariga L 22 Tahun |Aktivis

3 |Sidin L 32 Tahun [Menolak

4 |Abu Bakar L 30 Tahun [Menolak

5 |Darwis Amri L 33 Tahun |Menolak

6 |Abdul Rahman L 62 Tahun |Mendukung

7 |Iskandar L 50 Tahun |Mendukung

8 |Ramadhan L 43 Tahun |Mendukung

Sumber : Peneliti 2025

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan fokus penelitian, digunakan

beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi dilakukan secara langsung di Desa Tungel Baru untuk mengamati
dinamika sosial masyarakat, interaksi antarwarga, serta aktivitas yang

berkaitan dengan penolakan pabrik getah pinus. Observasi ini bersifat
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partisipatif, di mana peneliti berusaha terlibat secara wajar dalam kehidupan
masyarakat tanpa mengganggu aktivitas mereka.

2. Wawancara

Wawancara dilakukan secara mendalam dan semi-terstruktur dengan
narasumber yang dianggap mengetahui permasalahan, seperti tokoh
masyarakat, perangkat desa, warga yang menolak, warga yang mendukung,
pemerintah daerah, serta aktivis. Wawancara ini bertujuan menggali
pandangan, pengalaman, serta alasan masyarakat dalam menolak atau
mendukung pendirian pabrik getah pinus.

3. Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tambahan melalui berbagai
dokumen, seperti arsip desa, foto kegiatan, berita media massa, hingga laporan
dari pihak yang terkait. Dokumentasi berfungsi memperkuat data yang

diperoleh dari observasi dan wawancara.

3.7. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis
kualitatif. Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi
akan dianalisis secara deskriptif dengan mengacu pada model interaktif yang
dikembangkan oleh Miles dan Huberman (1992), yang meliputi tiga tahapan

utama, yaitu:
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1. Reduksi Data

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari lapangan dipilah, diringkas, dan
difokuskan pada informasi yang relevan dengan tema penelitian, yaitu
dinamika sosial masyarakat dalam kasus penolakan pabrik getah pinus. Data

yang dianggap tidak relevan akan disisihkan agar analisis lebih terarah.

2. Penyajian Data

Data yang telah direduksi kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk
narasi deskriptif, agar lebih mudah dipahami. Penyajian data ini bertujuan
memberikan gambaran yang jelas mengenai pola interaksi, perbedaan

pandangan, serta dinamika sosial masyarakat yang muncul.

3. Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dari pola-pola yang muncul dalam
data. Kesimpulan bersifat sementara dan akan terus diverifikasi melalui
pengecekan ulang data, membandingkan dengan sumber lain, serta melakukan

triangulasi untuk memastikan keabsahan temuan.

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tungel Baru, Kabupaten Gayo Lues.
Lokasi ini dipilih karena menjadi pusat terjadinya kasus penolakan terhadap
pendirian pabrik getah pinus. Desa Tungel Baru juga merupakan wilayah yang

masyarakatnya masih memiliki keterikatan kuat dengan nilai adat dan
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lingkungan, sehingga dinamika sosial yang muncul akibat keberadaan pabrik
tersebut relevan untuk diteliti.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan yaitu mulai dari Bulan Agustus hingga bulan
Desember 2025. Rentang waktu ini digunakan untuk proses persiapan,
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta analisis

data hingga penyusunan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini membahas dan menyajikan deskripsi data yang telah
diperoleh selama penelitian dilapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu
berkomunikasi langsung dengan para narasumber yang berwenang untuk
menjawab pertanyaan dan kemudian akan dianalisis agar dapat memperoleh
kesimpulan. Analisis ini terfokus pada “Dinamika Sosial Masyarakat Pada Kasus
Penolakan Pendirian Pabrik Getah Pinus Di Desa Tungel Baru Kabupaten Gayo
Lues”. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang didapatkan data dan
data dapat diperoleh dari narasumber yang berjumlah 1 orang perangkat desa, 1
orang aktivis, 3 orang Masyarakat yang menolak keberadaan pabrik dan 3 orang
Masyarakat yang mendukung. Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui
wawancara terhadap narasumber, selanjutnya dapat diperoleh data yang

berhubungan erat dengan kategorisasi.

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Kronologi Kasus Penolakan Pendirian Pabrik Getah Pinus

Kasus penolakan pendirian Pabrik Getah Pinus di Desa Tungel Baru
bermula dari terjadinya kebocoran terpentin yang berasal dari aktivitas
pengolahan getah pinus oleh PT. Rosin. Peristiwa tersebut menjadi titik awal
munculnya ketegangan sosial antara masyarakat Desa Tungel Baru dengan pihak
perusahaan. Kebocoran terpentin ini diduga mengalir ke area persawahan milik

warga sehingga menyebabkan kerusakan yang cukup signifikan. Berdasarkan
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keterangan masyarakat dan hasil temuan di lapangan, kebocoran terpentin tersebut
mengakibatkan sekitar 80% persawahan warga Desa Tungel Baru mengalami
kerusakan. Tanaman padi tidak dapat tumbuh dengan normal, sebagian
mengering, dan gagal panen. Dampak ini sangat dirasakan oleh masyarakat,
mengingat sebagian besar warga desa menggantungkan hidupnya pada sektor

pertanian sawah.

Gambar 4.1

Kerusakan Sawah Akibat Kebocoran Terpentin

Sumber : Peneliti 2025
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Pada tahap awal kejadian, masyarakat berupaya menyampaikan keluhan
dan meminta penjelasan kepada pihak perusahaan melalui pemerintah desa dan
pendamping (Aktivis). Warga berharap adanya tanggung jawab dan solusi atas
kerusakan lahan pertanian yang terjadi. Namun, keterbatasan informasi dan belum
adanya kejelasan mengenai penanganan dampak kebocoran tersebut menimbulkan
kekecewaan dan keresahan di kalangan masyarakat. Kerugian ekonomi yang
dialami warga akibat rusaknya persawahan semakin memperburuk situasi sosial.
Selain kehilangan hasil panen, masyarakat juga mengkhawatirkan dampak jangka
panjang terpentin terhadap kesuburan tanah dan kualitas lingkungan pertanian.
Kekhawatiran ini memperkuat anggapan masyarakat bahwa aktivitas industri
pengolahan getah pinus berpotensi mengancam keberlanjutan mata pencaharian
mereka. Seiring berkembangnya situasi, sikap masyarakat terhadap keberadaan
dan rencana pengembangan Pabrik Getah Pinus PT. Rosin mengalami perubahan.
Jika sebelumnya terdapat sebagian masyarakat yang bersikap netral atau
mempertimbangkan manfaat ekonomi, maka setelah terjadinya kebocoran
terpentin, mayoritas warga menyatakan sikap menolak pendirian maupun

kelanjutan operasional pabrik tersebut.

Penolakan tersebut disampaikan melalui berbagai saluran, seperti
musyawarah desa, dan penyampaian aspirasi secara kolektif kepada pemerintah
desa dan pemerintah daerah. Kepala desa dan tokoh masyarakat memiliki peran
penting dalam mengoordinasikan aspirasi warga agar disampaikan secara tertib
dan sesuai dengan mekanisme sosial yang berlaku. Dalam prosesnya, kasus ini

menimbulkan dinamika sosial di internal masyarakat Desa Tungel Baru. Muncul
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perbedaan pendapat antara masyarakat yang terdampak langsung dan sebagian
kecil warga yang masih mempertimbangkan aspek ekonomi dari keberadaan
pabrik. Namun demikian, luasnya kerusakan persawahan menjadi faktor utama
yang akhirnya menyatukan sikap masyarakat dalam menolak aktivitas industri
tersebut. Pemerintah desa bersama tokoh adat kemudian memfasilitasi proses
musyawarah dan mediasi antara masyarakat dengan pihak PT. Rosin. Dalam
forum  tersebut, masyarakat ~menyampaikan tuntutan utama, yaitu
pertanggungjawaban atas kerusakan persawahan. Sebagian masyarakat juga
menolak keberadaan pabrik ini karena beberapa hal seperti banyaknya izin izin
Perusahaan yang belum dilengkapi sehingga polusi dan keributan aktivitas pabrik
yang tidak sesuai dengan prosedur mengganggu aktivitas Sebagian warga desa

tungel baru.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Dinamika Sosial masyarakat dalam Kasus Penolakan PT.Rosin

Dinamika sosial yang terjadi dalam kasus ini menunjukkan adanya
perubahan pola interaksi dan hubungan sosial di tengah masyarakat. Munculnya
perbedaan pandangan antara kelompok masyarakat yang mendukung dan menolak
pendirian pabrik menyebabkan terjadinya ketegangan sosial. Kelompok yang
menolak umumnya didorong oleh kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan,

hilangnya mata pencaharian, serta gangguan terhadap kesehatan masyarakat.

Sementara itu, kelompok yang mendukung cenderung melihat pabrik
sebagai peluang peningkatan ekonomi dan pembukaan lapangan kerja baru.

Perbedaan kepentingan ini memicu diskusi, perdebatan, bahkan konflik laten
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dalam kehidupan sosial masyarakat desa. Dinamika sosial dalam masyarakat
dapat terjadi pada nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku
organisasi, susunan lembaga kemasyarakatan, kekuasaan dan wewenang, interaksi
sosial, dan lain sebagainya yang menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat
tersebut. Apapun bentuk dan ragam dinamika yang terjadi dalam suatu masyarakat
dapat dipastikan ada faktor sebagai agen perubahan tersebut, faktor ini adakalanya
berupa individu dan kelompok. Dinamika sosial yang merupakan hubungan atau
interaksi sosial menumbuhkan pengalaman yang dapat diketahui dari perilaku
yang disukai dan tidak disukai. Perilaku yang dusukai itu memberikan
kemungkinan untuk dilakukan secara berulang-ulang. Hal ini akan menimbulkan
bibit kebiasaan yang kemudian akan menjadi tata kelakuan serta mengalami

pelembagaan dalam masyarakat.

Desa Tungel Baru merupakan salah satu desa yang terletak di Kabupaten
Gayo Lues dengan kondisi geografis yang didominasi oleh kawasan perbukitan
dan hutan. Wilayah desa ini memiliki potensi sumber daya alam yang cukup
besar, terutama hutan pinus yang selama ini dimanfaatkan masyarakat secara
terbatas dan berkelanjutan. Keberadaan hutan pinus tidak hanya berfungsi sebagai

penopang ekonomi masyarakat, tetapi juga sebagai penyangga lingkungan hidup.

Secara sosial, masyarakat Desa Tungel Baru masih mempertahankan nilai-
nilai sosial tradisional seperti gotong royong, musyawarah, dan solidaritas
komunal. Hubungan sosial antarwarga relatif erat, di mana peran tokoh adat,
tokoh agama, dan aparatur desa masih sangat berpengaruh dalam kehidupan

masyarakat. Setiap kebijakan atau rencana pembangunan yang menyangkut
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kepentingan bersama biasanya dibahas melalui forum musyawarah desa.
Mayoritas mata pencaharian masyarakat adalah petani dan pekebun.
Ketergantungan masyarakat terhadap alam menjadikan isu lingkungan sebagai hal
yang sangat sensitif. Oleh karena itu, rencana pembangunan pabrik getah pinus di

wilayah desa memunculkan berbagai reaksi sosial yang cukup kompleks.

Dinamika sosial yang terjadi dalam kasus ini menunjukkan adanya
perubahan pola interaksi dan hubungan sosial di tengah masyarakat. Munculnya
perbedaan pandangan antara kelompok masyarakat yang mendukung dan menolak
pendirian pabrik menyebabkan terjadinya ketegangan sosial. Kelompok yang
menolak umumnya didorong oleh kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan,
hilangnya mata pencaharian, serta gangguan terhadap kesehatan masyarakat.
Sementara itu, kelompok yang mendukung cenderung melihat pabrik sebagali
peluang peningkatan ekonomi dan pembukaan lapangan kerja baru. Perbedaan
kepentingan ini memicu diskusi, perdebatan, bahkan konflik laten dalam

kehidupan sosial masyarakat desa.

Berikut daftar pertanyaan kepada Masyarakat Tungel Baru yang menolak

keberadaan PT. Rosin pada tanggal 30 Oktober 2025.

A). Apa alasan anda menolak keberadaan pabrik ini dari segi ekonomi atau

pekerjaan?

“Awalnya ada lima orang masyarakat setempat yang melamar pekerjaan di
PT Rosin. Namun, proses penerimaan dinilai terlalu mempersulit melalui

prosedur K3. Meskipun pelamar berasal dari masyarakat lokal, justru
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karyawan yang diterima berasal dari daerah lain, yaitu dari Jawa. Saya
pernah bekerja di PT Rosin sebagai trainee selama dua minggu. Setelah
pelatihan, saya diminta melanjutkan bekerja. Namun, saat peringatan Hari
Tsunami yang seharusnya libur, PT Rosin tetap mewajibkan masuk kerja.
Karena saya tidak masuk, saya dimarahi dan diberhentikan secara sepihak.
Hal ini sangat mengecewakan. Selama bekerja, saya menilai PT Rosin tidak
menjalankan ketentuan sesuai kontrak kerja. Banyak karyawan
mengundurkan diri karena keluhan yang sama. Meskipun kami masyarakat
Tungel Baru mendukung keberadaan PT Rosin awalnya, kenyataannya tidak
sesuai dengan kesepakatan awal. Setelah dipertimbangkan, dampak negatif
yvang ditimbulkan lebih besar dibandingkan dampak positifnya.” (hasil
wawancara dengan Darwis Amri pada hari kamis, 30 Oktober 2025, pukul

14.00).

Menurut Darwis Amri, penolakan terhadap PT Rosin ini disebabkan
ketidaksesuaian antara janji awal perusahaan dan kenyataan. Meski warga lokal
melamar pekerjaan, penerimaan dinilai rumit dan karyawan yang diterima justru
dari luar daerah. Darwis sendiri sempat bekerja sebagai trainee, namun
diberhentikan secara sepihak karena tidak masuk pada hari libur. Banyak
karyawan lain juga mengundurkan diri karena keluhan serupa. Awalnya
masyarakat Tungel Baru mendukung keberadaan pabrik karena diharapkan
membuka lapangan kerja dan meningkatkan ekonomi. Namun kenyataannya,
perusahaan lebih banyak menimbulkan dampak negatif, sehingga Darwis menolak

keberadaan PT Rosin dari sisi ekonomi dan kesempatan kerja masyarakat.
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“Menurut pandangan pribadi saya, keberadaan pabrik ini seharusnya
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat dan membuka
lapangan pekerjaan yang lebih luas. Namun, kenyataan yang terjadi justru
berbanding terbalik. Masyarakat setempat tidak sepenuhnya mendapatkan
kesempatan kerja, sementara dampak lingkungan yang ditimbulkan semakin
dirasakan. Beberapa kali terjadi kebocoran limbah pabrik, dan
penanganannya terkesan tidak menunjukkan kepedulian terhadap kondisi
serta keselamatan masyarakat sekitar. Dari kondisi tersebut, muncul rasa
ketidaksetujuan saya terhadap keberadaan pabrik ini karena lebih banyak
menimbulkan dampak negatif bagi warga dibandingkan manfaatnya.
Dampak tersebut tidak hanya dirasakan dari sisi lingkungan, tetapi juga
dari sisi sosial dan ekonomi masyarakat. Saya sendiri sempat bekerja di
pabrik tersebut. Namun, setelah melihat sistem kerja yang tidak jelas dan
tidak konsisten, saya memutuskan untuk mengundurkan diri sebelum masa
kontrak kerja berakhir. Padahal, pada awal berdirinya pabrik, operasional
perusahaan berjalan cukup baik dan sesuai dengan aturan yang berlaku.
Seiring berjalannya waktu, kondisi tersebut berubah dan tidak lagi sesuai
dengan kesepakatan serta harapan awal masyarakat.” (hasil wawancara

dengan Sidin pada hari kamis, 30 Oktober 2025, pukul 13.00).

Hasil wawancara dengan Sidin, menurut Sidin, keberadaan pabrik
seharusnya bisa mendorong pertumbuhan ekonomi dan membuka lapangan kerja
bagi masyarakat. Namun kenyataannya, masyarakat lokal tidak sepenuhnya
mendapatkan kesempatan kerja, dan dampak lingkungan, seperti kebocoran
limbah, dirasakan tanpa penanganan yang memadai. Kondisi ini menimbulkan

ketidaksetujuan karena lebih banyak dampak negatif dibandingkan manfaatnya,
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baik dari sisi lingkungan, sosial, maupun ekonomi. Sidin sendiri sempat bekerja di
pabrik, tetapi mengundurkan diri sebelum kontrak berakhir karena sistem kerja
yang tidak jelas dan tidak konsisten. Meskipun pada awalnya operasional pabrik
berjalan sesuai aturan, seiring waktu kondisi tersebut berubah dan tidak sesuai

dengan kesepakatan awal masyarakat.

B). Apakah anda khawatir terhadap perubahan lingkungan akibat pabrik getah

pinus (misalnya pencemaran, kerusakan hutan, atau air)?

“Saya sangat khawatir terhadap perubahan lingkungan akibat keberadaan
pabrik getah pinus. Contohnya, beberapa waktu lalu terjadi tumpahan
terpentin ke sawah milik masyarakat. Penanganannya dilakukan secara
seadanya tanpa pembersihan yang memadai. Selain itu, asap yang
dikeluarkan dari pabrik terlihat berlebihan dan menimbulkan kekhawatiran
karena seharusnya ada standar emisi yang dipatuhi. Pabrik juga sering
beroperasi pada malam hari sehingga suara mesin mengganggu
kenyamanan masyarakat sekitar. Dahulu, kami biasa mandi di parit depan
rumah, namun beberapa bulan terakhir anak saya mengalami gatal-gatal
setelah mandi di sana. Hal ini menimbulkan ketakutan di tengah masyarakat
karena dikhawatirkan air tersebut telah tercemar limbah pabrik.Kami
khawatir dampak ini akan memengaruhi kesehatan anak cucu kami di masa
depan. Sementara pihak perusahaan merupakan milik asing dan pemiliknya
dapat kembali ke negaranya, kami sebagai masyarakat lokal yang akan
terus merasakan dampak lingkungan tersebut.” (hasil wawancara dengan

Darwis Amri pada hari kamis, 30 Oktober 2025, pukul 14.00).
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Darwis Amri menunjukkan adanya kekhawatiran tinggi masyarakat
terhadap dampak lingkungan akibat aktivitas pabrik getah pinus. Kekhawatiran
tersebut didasarkan pada pengalaman langsung, seperti tumpahan terpentin ke
sawah yang ditangani tanpa pembersihan memadai, asap pabrik yang dinilai
berlebihan dan tidak sesuai standar emisi, serta kebisingan mesin terutama pada
malam hari. Selain itu, muncul dugaan pencemaran air parit yang sebelumnya
digunakan masyarakat untuk mandi, setelah menimbulkan gangguan kesehatan
pada anak. Kondisi ini memicu ketakutan akan dampak jangka panjang terhadap
kesehatan generasi mendatang, terutama karena masyarakat lokal akan terus

menanggung risiko lingkungan tersebut.

Namun dengan demikian ada juga Masyarakat tungel baru yang mendukung
kehadiran pabrik ini. Berikut wawancara dengan Masyarakat yang mendukung

adanya PT.Rosin Trading ini.

A). Apa alasan anda mendukung keberadaan pabrik ini dari segi ekonomi atau

pekerjaan?
“Awal pendirian pabrik ini dimulai dengan pembelian lahan oleh pihak
perusahaan di wilayah kami. Tim humas yang berasal dari Kampung Tungel
Baru bertugas untuk mengurus dan melengkapi seluruh persyaratan
administratif dengan pihak pusat perusahaan. Selanjutnya, pihak
perusahaan memberikan bantuan sosial berupa sembako dan program
Corporate Social Responsibility (CSR) seperti yang biasanya dilakukan oleh
perusahaan. Seluruh warga Kampung Tungel Baru kemudian mengadakan
diskusi bersama untuk membahas rencana pendirian pabrik tersebut.

Sebagai hasil kesepakatan, beberapa perwakilan warga menandatangani
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dokumen yang menyatakan persetujuan atas pendirian pabrik PT. Rosin di
desa kami. lebih banyak yg mendukung pabrik ini dari 130kk sekitaran 70%
orang lah yang mendukung 30% yg tidak mendukung.” (hasil wawancara

dengan Abdul Rahman pada hari rabu, 29 Oktober 2025, pukul 10.00).

Hasil wawancara dengan Abdul Rahman menunjukkan bahwa awal
pendirian pabrik PT. Rosin di Kampung Tungel Baru dilakukan melalui prosedur
yang terstruktur, dimulai dari pembelian lahan, pengurusan administratif oleh tim
humas lokal, dan sosialisasi kepada masyarakat. Pihak perusahaan juga
memberikan bantuan sosial berupa sembako dan program CSR untuk
mendekatkan diri dengan warga dan menunjukkan potensi manfaat ekonomi.
Seluruh warga kampung kemudian mengadakan diskusi bersama untuk membahas
rencana pendirian pabrik, dan beberapa perwakilan menandatangani dokumen
persetujuan. Dari 130 kepala keluarga di desa, sekitar 70% mendukung pendirian
pabrik, sedangkan 30% menolak, menunjukkan bahwa mayoritas warga melihat
peluang ekonomi atau pekerjaan, sementara sebagian kecil khawatir terhadap
dampak negatif. Percakapan ini mencerminkan dinamika sosial awal di
masyarakat, di mana terdapat konsensus mayoritas namun tetap ada perbedaan
pendapat yang dapat mempengaruhi hubungan sosial di kemudian hari.

B). Apakah dukungan terhadap pabrik memengaruhi hubungan sosial antara
keluarga atau tetangga yang menolak?

“Hubungan antara pihak pabrik dan masyarakat terjalin  melalui
komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan, namun komunikasi dari
masyarakat ke pihak terkait, seperti Dinas Lingkungan Hidup, tidak berjalan

selama proses pendirian pabrik. Kondisi ini menimbulkan ketimpangan
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informasi dan dapat memicu ketegangan sosial, terutama antara warga
yang mendukung dan menolak keberadaan pabrik.” (hasil wawancara

dengan Abdul Rahman pada hari rabu, 29 Oktober 2025, pukul 10.00).

Hasil dari pernyataan Abdul Rahman tersebut adalah bahwa Komunikasi
yang terjalin lebih banyak dari pihak perusahaan ke masyarakat, sedangkan
komunikasi dari masyarakat ke instansi terkait, seperti Dinas Lingkungan Hidup,
tidak terjadi selama proses pendirian pabrik. Ketimpangan informasi ini
berpotensi menimbulkan ketegangan sosial, karena sebagian warga merasa kurang
dilibatkan dalam pengambilan keputusan dan informasi terkait dampak
lingkungan, sehingga hubungan sosial antarwarga yang memiliki pandangan

berbeda menjadi tegang.

C). Bagaimana tanggapan anda terhadap warga yang menolak pabrik ini?

“Tanggapan terhadap warga yang menolak pabrik ini muncul karena
adanya konflik akibat kebocoran yang terjadi. Warga yang menolak
menuntut ganti rugi atas kerugian yang mereka alami, termasuk kerusakan
yang diakibatkan oleh kebocoran tersebut. Pihak perusahaan telah
menindaklanjuti tuntutan ini dengan memberikan ganti rugi sesuai
permintaan warga. Sebagai perangkat desa, kami berperan sebagai
penengah antara pihak perusahaan dan masyarakat untuk menyelesaikan
masalah tersebut, menjaga hubungan tetap harmonis, dan memastikan hak
serta kewajiban kedua belah pihak terpenuhi.” (hasil wawancara dengan

Iskandar pada hari rabu, 29 Oktober 2025, pukul 11.00).
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Makna dari pernyataan Iskandar tersebut adalah bahwa penolakan warga terhadap
pabrik muncul sebagai respons terhadap konflik yang disebabkan oleh kebocoran,
yang menimbulkan kerugian bagi sebagian masyarakat. Warga yang terdampak
menuntut ganti rugi, dan pihak perusahaan menindaklanjuti dengan memberikan
kompensasi sesuai tuntutan. Perangkat desa berperan sebagai penengah untuk
menyelesaikan konflik ini, menjaga hubungan tetap harmonis antara perusahaan
dan masyarakat, serta memastikan hak dan kewajiban kedua belah pihak
terpenuhi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terjadi penolakan, mekanisme
penyelesaian konflik dan komunikasi antar pihak dapat membantu menjaga
stabilitas sosial di desa.

D). Apakah anda melihat ada perubahan pola interaksi sosial di masyarakat
setelah adanya perbedaan pendapat?

“Hasil pengamatan menunjukkan bahwa selama keberadaan pabrik, tidak
terlihat adanya perselisihan antarwarga meskipun terdapat perbedaan
pendapat terkait pendirian pabrik. Hal ini disebabkan oleh upaya PT. Rosin
dalam memenuhi kebutuhan masyarakat melalui berbagai program dan
tanggung jawab sosial yang dijalankan. Kehadiran perusahaan yang aktif
dalam mendukung kesejahteraan warga membantu menjaga hubungan
sosial tetap harmonis dan mencegah terjadinya konflik di tengah
masyarakat. ”(hasil wawancara dengan Iskandar pada hari rabu, 29

Oktober 2025, pukul 11.00).

Hasil wawancara dengan Iskandar tersebut adalah bahwa meskipun terdapat
perbedaan pendapat di masyarakat terkait pendirian pabrik, tidak terjadi

perubahan negatif yang signifikan dalam pola interaksi sosial antarwarga.
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Kehadiran PT. Rosin yang aktif memenuhi kebutuhan masyarakat melalui
program-program sosial dan tanggung jawab perusahaan membantu menjaga
hubungan sosial tetap harmonis. Dengan demikian, perusahaan berperan penting
dalam mencegah terjadinya konflik di tengah masyarakat dan mempertahankan
stabilitas interaksi sosial meskipun ada kelompok yang menolak pabrik.

E). Apakah pernah terjadi ketegangan atau perselisihan secara langsung di
masyarakat akibat perbedaan pendapat?

* Pernah, seperti ketika ada mahasiswa yang berencana melakukan
demonstrasi di PT. Rosin, masyarakat Tungel Baru tidak mengetahui
rencana tersebut. Keputusan untuk melakukan aksi diambil secara mandiri
oleh mahasiswa tanpa melakukan kompromi atau koordinasi dengan warga
desa. Mereka juga tidak meminta izin kepada kepala desa sebelum
melaksanakan demonstrasi. Pemberitaan di media menyoroti hal tersebut
secara negatif, namun sebenarnya keberadaan pabrik tetap memberikan
banyak keuntungan bagi masyarakat Tungel Baru.” (hasil wawancara

dengan Ramadhan pada hari rabu, 29 Oktober 2025, pukul 12.00).

Makna dari pernyataan tersebut adalah bahwa meskipun muncul rencana
demonstrasi oleh pihak luar, ketegangan atau perselisihan langsung di masyarakat
Tungel Baru relatif minim. Aksi mahasiswa dilakukan secara mandiri tanpa
koordinasi dengan warga atau izin dari kepala desa, sehingga masyarakat desa
merasa tidak terlibat dalam keputusan tersebut. Pemberitaan media menampilkan
situasi secara negatif, tetapi secara nyata, keberadaan pabrik tetap memberikan

banyak manfaat bagi warga. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
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perbedaan pendapat, interaksi sosial di antara masyarakat tetap terjaga dan

ketegangan internal dapat dihindari.

4.2.2 Dinamika Sosial masyarakat dalam Kasus Penolakan PT.Rosin

Dinamika sosial yang terjadi dalam kasus ini menunjukkan adanya
perubahan pola interaksi dan hubungan sosial di tengah masyarakat. Munculnya
perbedaan pandangan antara kelompok masyarakat yang mendukung dan menolak
pendirian pabrik menyebabkan terjadinya ketegangan sosial. Kelompok yang
menolak umumnya didorong oleh kekhawatiran terhadap kerusakan lingkungan,
hilangnya mata pencaharian, serta gangguan terhadap kesehatan masyarakat.
Sementara itu, kelompok yang mendukung cenderung melihat pabrik sebagai
peluang peningkatan ekonomi dan pembukaan lapangan kerja baru. Perbedaan
kepentingan ini memicu diskusi, perdebatan, bahkan konflik laten dalam

kehidupan sosial masyarakat desa.

Berikut beberapa pertanyaan kepada beberapa masyarakat tungel baru,

kecamatan Rikit Gaib.

A). Apakah penolakan terhadap pabrik memengaruhi hubungan sosial yang terjadi

antara keluarga atau tetangga yang mendukung?

“Penolakan terhadap pabrik tidak memengaruhi hubungan sosial antar
keluarga maupun tetangga. Masyarakat memahami bahwa karyawan yang
bekerja di pabrik tersebut pada dasarnya hanya mencari nafkah, bukan
karena mendukung keberadaan pabrik. Oleh karena itu, hubungan sosial di

lingkungan kami tetap berjalan dengan baik dan tidak menimbulkan
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perpecahan. Namun, saya mendengar adanya tekanan dan ancaman
terhadap karyawan PT tersebut.” (hasil wawancara dengan Darwis Amri

pada hari kamis, 30 Oktober 2025, pukul 14.00).

Terkait hubungan social menurut Darwis Amri penolakan terhadap pabrik tidak
menimbulkan konflik antar keluarga atau tetangga. Masyarakat tetap menjaga
hubungan baik dan memahami bahwa karyawan pabrik bekerja demi kebutuhan
ekonomi, bukan sebagai bentuk dukungan terhadap perusahaan. Namun demikian,
terdapat informasi mengenai adanya tekanan dan ancaman terhadap karyawan,

yang menunjukkan potensi masalah sosial di luar hubungan internal masyarakat.

B). Bagaimana tanggapan anda terhadap warga yang mendukung pabrik ini?

“Tanggapan kami terhadap warga yang mendukung keberadaan pabrik
pada dasarnya biasa saja. Kami memahami bahwa sebagian warga yang
terlihat mendukung pabrik sebenarnya hanya bekerja di sana untuk mencari
nafkah, bukan karena sepenuhnya mendukung kebijakan atau keberadaan
pabrik tersebut. Mereka bekerja semata-mata untuk memenuhi kebutuhan
hidup, seperti mencukupi kebutuhan anak dan istri. Oleh karena itu, kami
sebagai masyarakat tidak pernah mempersoalkan hal tersebut dan tidak
menjadikannya sebagai alasan untuk saling bermusuhan. Hubungan sosial
di lingkungan kami tetap terjaga dengan baik dan tidak pernah terjadi
perpecahan antarwarga. Dalam berbagai kegiatan kampung, seperti acara
adat, gotong royong, maupun pertemuan warga, kami masih tetap
berkumpul bersama, saling berinteraksi, berbincang, dan menjaga
kebersamaan seperti sebelumnya. Bagi kami, persatuan dan keharmonisan

masyarakat jauh lebih penting daripada perbedaan pandangan terkait
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keberadaan pabrik.” (hasil wawancara dengan Darwis Amri pada hari

kamis, 30 Oktober 2025, pukul 14.00)

Hasil wawancara dengaan Darwis Amri menunjukkan bahwa masyarakat yang
menolak pabrik tetap memiliki sikap toleran dan saling memahami terhadap
warga yang mendukung atau bekerja di pabrik. Dukungan sebagian warga
dipahami sebagai bentuk kebutuhan ekonomi untuk mencari nafkah, bukan
sebagai dukungan penuh terhadap kebijakan atau keberadaan pabrik. Perbedaan
pandangan tersebut tidak menimbulkan konflik sosial. Hubungan antarwarga tetap
harmonis dan terjaga, terlihat dari kebersamaan dalam kegiatan adat, gotong
royong, serta pertemuan kampung yang masih berjalan seperti biasa. Hal ini
menegaskan bahwa masyarakat lebih mengutamakan persatuan dan keharmonisan

sosial dibandingkan perbedaan pendapat terkait keberadaan pabrik.

4.2.3 Peran Aktor Sosial Dalam Kasus Penolakan Pabrik

Tokoh adat dan tokoh masyarakat memiliki peran penting dalam
mengarahkan sikap dan pandangan masyarakat. Mereka menjadi penghubung
antara masyarakat dengan pemerintah desa serta pihak luar. Pemerintah desa
berperan sebagai mediator yang berusaha menyeimbangkan kepentingan
pembangunan ekonomi dan aspirasi masyarakat. Sementara itu, pihak investor
dipersepsikan sebagai aktor eksternal yang kurang memahami kondisi sosial dan
budaya setempat. Hal ini memperkuat sikap resistensi masyarakat terhadap

keberadaan pabrik getah pinus.
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Berikut beberapa pertanyaan kepada perangkat desa setempat masyarakat tungel

baru, kecamatan Rikit Gaib.

A). Bagaimana awal mula munculnya rencana pendirian pabrik getah pinus di

Desa Tungel Baru?

“Awal mula munculnya rencana pendirian pabrik getah pinus di Desa
Tungel Baru terjadi ketika pihak perusahaan datang untuk meminta izin
kepada masyarakat serta kepada kepala desa. Pada saat itu, pihak pabrik
menyampaikan rencana pendiriannya secara terbuka, sehingga masyarakat
dapat memahami tujuan dan manfaat pembangunan pabrik tersebut. Selain
itu, kepala humas pabrik berasal dari Desa Tungel Baru, sehingga
komunikasi antara pihak pabrik dan masyarakat berjalan dengan baik.
Seebagian masyarakat menyetujui rencana pembangunan pabrik ini karena
dinilai akan memberikan dampak positif, seperti mengurangi angka
pengangguran dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi desa. Oleh karena
itu, rencana pendirian pabrik getah pinus ini mendapat dukungan penuh
dari semua elemen masyarakat Desa Tungel Baru.” (hasil wawancara

dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29 Oktober 2025, pukul 09.00)

Hasil wawancara dengan perangkat desa yaitu Awal mula rencana pendirian
pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru dimulai ketika pihak perusahaan meminta
izin kepada kepala desa dan masyarakat serta menjelaskan rencana pembangunan
secara terbuka. Komunikasi berjalan baik karena pihak humas berasal dari desa
setempat. Sebagian besar masyarakat menyetujui rencana tersebut karena
dianggap dapat mengurangi pengangguran dan meningkatkan perekonomian desa,

sehingga pembangunan pabrik mendapat dukungan masyarakat.
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B). Bagaimana komunikasi antara pihak perangkat desa, pihak pabrik, dan dinas
lingkungan hidup dalam proses pembangunan pabrik tersebut?

“Komunikasi dalam proses pembangunan pabrik getah pinus melibatkan
pihak pabrik yang berhubungan langsung dengan Dinas Lingkungan Hidup,
terutama terkait perizinan dan pengelolaan lingkungan. Sementara itu,
perangkat desa berperan dalam komunikasi antara pabrik dan masyarakat
setempat. Dengan demikian, tidak terdapat komunikasi langsung antara
perangkat desa dan Dinas Lingkungan Hidup karena urusan teknis dan
lingkungan sepenuhnya ditangani oleh pihak pabrik.”(hasil wawancara

dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29 Oktober 2025, pukul

09.00)

Makna dari wawancara tersebut adalah bahwa dalam proses pembangunan pabrik
getah pinus, pembagian peran komunikasi sudah jelas. Pihak pabrik menjadi
penghubung utama dengan Dinas Lingkungan Hidup untuk mengurus perizinan
dan persoalan teknis lingkungan. Sementara itu, perangkat desa tidak terlibat
langsung dengan dinas tersebut, melainkan berfokus pada komunikasi dengan
masyarakat desa. Hal ini menunjukkan bahwa tanggung jawab pengelolaan
lingkungan sepenuhnya berada di pihak pabrik, sedangkan perangkat desa

berperan sebagai perantara antara pabrik dan warga setempat.

C). Apa peran perangkat desa dalam menengahi pihak yang mendukung dan yang

menolak?

“Perangkat desa berperan sebagai mediator untuk menengahi pihak yang

mendukung maupun menolak suatu masalah. Contohnya, saat terjadi
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kebocoran limbah, kami berdialog dengan masyarakat terdampak untuk
mengetahui kerugian yang mereka alami. Selanjutnya, kami berdialog
dengan pihak pabrik agar bertanggung jawab, memperbaiki limbah, dan
mengganti kerugian. Proses mediasi ini berjalan lancar; pabrik mengakui
kelalaian dalam sistem operasinya dan bersedia memperbaiki kerusakan.
Pendekatan dialog ini memastikan penyelesaian damai dan adil bagi semua
pihak. ”(hasil wawancara dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29

Oktober 2025, pukul 09.00)

Hasil dari wawancara ini menunjukkan peran penting perangkat desa sebagai
mediator dalam menyelesaikan konflik antara masyarakat dan pihak pabrik.
Maknanya, perangkat desa tidak hanya menjadi penghubung, tetapi juga
memastikan semua pihak didengar dan kerugian masyarakat ditangani secara adil.
Dialog yang dilakukan mencerminkan pendekatan musyawarah dan transparan, di
mana masyarakat dapat menyampaikan dampak yang mereka alami, dan pihak
pabrik bertanggung jawab atas kesalahan yang terjadi. Hasilnya, tercapai
penyelesaian damai yang menguntungkan kedua belah pihak, menunjukkan bahwa
komunikasi dan mediasi yang baik dapat menyelesaikan masalah tanpa konflik
berkepanjangan.

D). Apakah terjadi perubahan dalam sistem sosial seperti kegiatan gotong royong,
musyawarah, atau hubungan antarwarga sejak isu pabrik muncul?

“Sejak munculnya isu pabrik, tidak pernah terjadi perselisihan antara
masyarakat. Hal ini karena warga saling menghargai perbedaan pendapat
dan keputusan yang diambil bersama melalui musyawarah. Dengan adanya

rasa saling menghargai dan komunikasi yang baik, hubungan antarwarga
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tetap harmonis meskipun menghadapi isu yang sensitif, menunjukkan bahwa
masyarakat mampu menjaga kerukunan sambil menyelesaikan masalah
secara damai.”(hasil wawancara dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29

Oktober 2025, pukul 09.00)

Hingga saat ini, masyarakat desa tetap rukun dan tidak terjadi perselisihan akibat
isu pabrik. Warga saling menghargai perbedaan pendapat dan keputusan yang
diambil melalui musyawarah, sehingga hubungan antarwarga tetap harmonis. Hal
ini  menunjukkan bahwa masyarakat mampu menjaga kerukunan dan
menyelesaikan masalah secara damai meskipun menghadapi isu yang sensitif.

E). Apakah kelompok masyarakat dengan ekonomi lebih kuat memiliki pengaruh
lebih besar dalam pengambilan keputusan di desa?

“Di desa kami, kelompok masyarakat yang memiliki ekonomi lebih kuat
tidak memiliki pengaruh lebih besar dalam pengambilan keputusan. Semua
warga memiliki hak yang sama dan setara, sehingga setiap keputusan
diambil melalui musyawarah dan kesepakatan bersama tanpa membedakan
status ekonomi. .”(hasil wawancara dengan Perangkat Desa pada hari
kamis, 29 Oktober 2025, pukul 09.00)

Hasil wawancara dengan perangkat desa mrnunjukkan bahwa desa menekankan
prinsip kesetaraan dalam pengambilan keputusan. Meskipun ada warga dengan
ekonomi lebih kuat, mereka tidak memiliki hak istimewa dalam menentukan
kebijakan atau keputusan desa. Semua warga, tanpa memandang status ekonomi,
memiliki hak yang sama untuk berpartisipasi dalam musyawarah dan menentukan
keputusan secara bersama-sama. Hal ini mencerminkan adanya demokrasi lokal
dan keadilan sosial, di mana keputusan diambil berdasarkan kesepakatan seluruh

masyarakat, bukan karena kekuatan ekonomi atau pengaruh tertentu. Dengan
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demikian, hubungan antarwarga tetap harmonis dan semua pihak merasa dihargai

dalam proses pengambilan keputusan desa.

F). Bagaimana pemerintah desa mengelola konflik agar tidak menimbulkan

perpecahan sosial?

“Sebenarnya, konflik antarwarga tidak pernah terjadi. Namun, isu sempat
muncul karena adanya penolakan dari sebagian masyarakat yang tidak
mendukung pabrik. Perlu dijelaskan bahwa kebanyakan dari mereka
sebelumnya pernah bekerja di pabrik dan mengalami perselisihan atau
dikeluarkan, sehingga muncul ketidaksetujuan. Sebagai pemerintah desa,
kami selalu berusaha memberikan pemahaman kepada masyarakat
mengenai sisi positif keberadaan pabrik, seperti bantuan pembangunan
MCK berupa seng, pemberian sembako saat hari raya, dan program sosial
lainnya. Pendekatan ini bertujuan agar masyarakat menyadari manfaat
pabrik bagi desa, sehingga isu-isu yang muncul tidak menimbulkan
perpecahan sosial dan hubungan antarwarga tetap harmonis. ”(hasil
wawancara dengan Perangkat Desa pada hari kamis, 29 Oktober 2025,
pukul 09.00)

Wawancara dengan kepala desa ini menunjukkan bahwa pemerintah desa proaktif
dalam mencegah konflik sosial meskipun muncul isu penolakan terhadap pabrik.
Meskipun sebagian warga merasa tidak setuju karena pengalaman pribadi,
pemerintah desa tetap mengambil peran sebagai mediator dan edukator,
memberikan pemahaman tentang manfaat pabrik bagi masyarakat, seperti bantuan
MCK, sembako, dan program sosial lainnya. Pendekatan ini bertujuan untuk
menjaga kerukunan, memperkuat solidaritas antarwarga, dan mencegah
perpecahan sosial, sehingga isu-isu sensitif dapat diselesaikan secara damai dan

harmonis.
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Berikut daftar pertanyaan kepada aktivis serta ketua PMGI Syahputra

Ariga pada tanggal 3 November 2025.

A). Bagaimana pandangan anda terhadap dinamika sosial masyarakat sejak

adanya keberadaan pabrik getah pinus ini?

“Sejak awal sebelum PT. Rosin beroperasi, pihak perusahaan telah
melakukan silaturahmi dengan masyarakat setempat. Masyarakat Desa
Tungel Baru khususnya, serta masyarakat Rikit Gaib pada umumnya, pada
awalnya menyambut baik kehadiran perusahaan dan mendukung investasi
tersebut. Dukungan ini diberikan dengan harapan agar perusahaan
mematuhi regulasi yang berlaku serta menghormati norma dan kegiatan
sosial masyarakat setempat. Kehadiran PT. Rosin diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi masyarakat, seperti membuka lapangan
pekerjaan, mengurangi pengangguran, dan meningkatkan kegiatan ekonomi
lokal. Namun, dalam perjalanannya muncul dinamika sosial berupa pro dan
kontra, karena perusahaan dinilai belum melengkapi perizinan yang
diwajibkan oleh pemerintah, seperti izin lingkungan, izin sosial, dan izin
administrasi. Kondisi tersebut menyebabkan harapan masyarakat terhadap
peningkatan kesejahteraan tidak terwujud, bahkan justru memunculkan
permasalahan baru antara masyarakat dan pihak perusahaan.” ( hasil

wawancara dengan aktivis pada hari senin, 3 November 2025, pukul 20.00)

Berdasarkan hasil wawancara, dapat dianalisis bahwa keberadaan pabrik
getah pinus PT. Rosin pada awalnya diterima secara positif oleh masyarakat Desa
Tungel Baru dan wilayah Rikit Gaib secara umum. Penerimaan tersebut

menunjukkan adanya harapan Kkolektif masyarakat terhadap pembangunan
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ekonomi melalui investasi industri, khususnya dalam bentuk penciptaan lapangan
kerja, pengurangan pengangguran, dan peningkatan aktivitas ekonomi lokal.
Langkah awal perusahaan yang melakukan silaturahmi juga mencerminkan
adanya upaya membangun legitimasi sosial dan hubungan harmonis dengan

masyarakat.

Namun, seiring berjalannya waktu, dinamika sosial mengalami perubahan
signifikan. Munculnya sikap pro dan kontra di kalangan masyarakat menandakan
terjadinya ketegangan sosial antara ekspektasi masyarakat dan realitas yang
dihadapi. Aktivis menyoroti bahwa perusahaan dinilai belum memenuhi
kewajiban perizinan yang diwajibkan oleh pemerintah, seperti izin lingkungan,
sosial, dan administrasi. Ketidakpatuhan terhadap regulasi ini menjadi faktor

utama yang memicu menurunnya kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan.

B). Bagaimana peran aktivis dalam mendampingi masyarakat selama proses

penolakan berlangsung.?

“ Permasalahan antara masyarakat Desa Tungel Baru dan PT. Rosin
bermula dari kebocoran terpentin sekitar satu tahun lalu yang merusak
hampir 80% persawahan warga. Peristiwa ini memicu gesekan karena
masyarakat merasa dirugikan. Meskipun perusahaan telah memberikan
ganti rugi dan menyatakan kebocoran terjadi akibat kelalaian, penyelesaian
dinilai tidak transparan dan tidak melibatkan masyarakat secara langsung.
Ketidakpuasan masyarakat semakin meningkat setelah diketahui bahwa PT.
Rosin belum melengkapi dokumen lingkungan yang diwajibkan, seperti

UKL-UPL vyang dilaporkan secara berkala dan AMDAL, serta tidak
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memiliki izin dan standar pengolahan air limbah yang layak. Kondisi ini
menimbulkan kekhawatiran masyarakat karena kehidupan mereka sangat
bergantung pada lingkungan. Verifikasi lapangan oleh aparat penegak
hukum lingkungan menemukan bahwa perusahaan tidak memiliki sistem
pengolahan limbah sesuai SOP, sehingga sebagian fasilitas produksi
disegel. Hal ini menegaskan bahwa masalah utama terletak pada
ketidakpatuhan perusahaan terhadap regulasi lingkungan sebelum dan
selama beroperasi. Peran saya sebagai aktivis disini dalam proses
penolakan tidak hanya sebagai penggerak aksi, tetapi juga sebagai
pendamping masyarakat dalam memahami persoalan, memperjuangkan hak,
serta menjaga solidaritas sosial. Pendampingan ini memperkuat posisi
tawar masyarakat Desa Tungel Baru dalam menghadapi perusahaan dan
memastikan bahwa aspirasi masyarakat tersampaikan secara kolektif dan
bermartabat.” ( hasil wawancara dengan aktivis pada hari senin, 3

November 2025, pukul 20.00)

Aktivis memiliki peran penting dalam mendampingi masyarakat Desa
Tungel Baru selama proses penolakan terhadap keberadaan PT. Rosin
berlangsung. Kehadiran aktivis menjadi penghubung antara masyarakat,
pemerintah, dan pihak perusahaan dalam menyuarakan aspirasi serta
memperjuangkan hak-hak masyarakat secara kolektif. Aktivis membantu
menyatukan suara warga yang terdampak agar tidak bergerak secara individual,
melainkan melalui sikap bersama yang terstruktur. Konsolidasi ini dilakukan
melalui diskusi, pertemuan warga, dan musyawarah, sehingga tuntutan

masyarakat dapat dirumuskan secara jelas dan terarah. Kasus kebocoran terpentin
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yang merusak sekitar 80% persawahan warga Desa Tungel Baru dari aktivitas PT.
Rosin menjadi pemicu utama terjadinya penolakan pendirian Pabrik Getah Pinus.
Peristiwa ini mencerminkan kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya
perlindungan lingkungan dan keberlanjutan sumber penghidupan, sekaligus
menunjukkan dinamika sosial yang muncul akibat konflik antara kepentingan

ekonomi dan kepentingan lingkungan.

C). Bagaimana pola hubungan antara masyarakat dan pihak perusahaan dari

perspektif anda?

“Hubungan antara perusahaan dan masyarakat awalnya terjalin dengan
baik, namun sering berubah dari pro menjadi kontra karena munculnya
berbagai permasalahan yang belum terselesaikan secara konkret. Setiap
persoalan seharusnya diatasi melalui dialog langsung antara perusahaan
dan masyarakat agar penyelesaian dapat efektif dan transparan.
Masyarakat telah berusaha menyampaikan keluhan melalui humas maupun
pertemuan khusus, tetapi sering dihadapkan pada hambatan komunikasi,
sehingga aspirasi mereka tidak tersampaikan secara langsung kepada pihak
perusahaan. Jika perusahaan mengakomodir komunikasi dan membuka
ruang dialog secara langsung, banyak konflik yang muncul dapat
diselesaikan sejak awal. Penting bagi perusahaan untuk memperhatikan
pola hubungan yang saling menguntungkan, khususnya terkait isu
lingkungan dan sosial, agar kegiatan operasional tidak merugikan
masyarakat dan ekosistem wilayah tetap terjaga. Selama ini, masyarakat
dan pihak dinas terkait, baik dari Dinas Lingkungan Hidup Provinsi maupun

Kabupaten, telah berkali-kali memberikan teguran, surat peringatan, dan
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arahan agar perusahaan mematuhi regulasi serta memperbaiki hubungan
dengan masyarakat. Namun, perhatian serius dari pihak perusahaan
terhadap hal-hal tersebut masih belum maksimal. Padahal, penyelesaian
yang konkret dan komunikasi yang terbuka sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa kepentingan masyarakat terlindungi, bukan sekadar
keuntungan perusahaan semata. Dengan demikian, terciptanya pola
hubungan yang harmonis dan berkelanjutan antara perusahaan dan
masyarakat menjadi kunci untuk mencegah konflik sosial dan menjaga
keberlangsungan investasi di wilayah tersebut.” ( hasil wawancara dengan

aktivis pada hari senin, 3 November 2025, pukul 20.00)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pola hubungan antara masyarakat dan
perusahaan pada awalnya berjalan baik, namun seiring waktu berubah menjadi
hubungan yang penuh Kketegangan akibat berbagai persoalan yang tidak
diselesaikan secara konkret. Permasalahan utama terletak pada kurangnya
komunikasi langsung dan dialog terbuka antara perusahaan dan masyarakat,
sehingga aspirasi dan keluhan masyarakat sering tidak tersampaikan dengan

efektif.

Meskipun masyarakat telah berupaya menyampaikan keluhan melalui humas dan
pertemuan formal, hambatan komunikasi menyebabkan konflik berlarut-larut.
Aktivis menekankan bahwa jika perusahaan membuka ruang dialog dan
mengakomodasi komunikasi secara transparan, banyak konflik dapat dicegah
sejak awal. Selain itu, perusahaan dinilai belum menunjukkan perhatian maksimal
terhadap teguran dan arahan dari masyarakat maupun instansi pemerintah terkait,

khususnya dalam isu lingkungan dan sosial. Wawancara ini menegaskan bahwa
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hubungan yang harmonis dan berkelanjutan hanya dapat terwujud apabila
perusahaan serius membangun komunikasi dua arah, menyelesaikan masalah
secara konkret, serta menempatkan kepentingan masyarakat dan kelestarian

lingkungan sejajar dengan kepentingan ekonomi perusahaan.

D). Apakah dari pihak tertentu yang diuntungkan atau dirugikan jika pabrik ini

terus beraktivistas.?

“Jika PT. Rosin yang berstatus PMA tetap beroperasi tanpa melengkapi
perizinan operasional, sosial, dan lingkungan, akan ada pihak yang
diuntungkan dan pihak yang dirugikan. Pihak yang diuntungkan adalah
perusahaan dan investor asing, karena memperoleh keuntungan finansial
dari operasional di wilayah lokal, sementara sebagian besar keuntungan
dibawa kembali ke negara asal. Pihak yang dirugikan adalah masyarakat
setempat, yang menghadapi dampak lingkungan, sosial, dan ekonomi akibat
ketidakpatuhan perusahaan terhadap regulasi. Selain itu, potensi
penerimaan negara berupa pajak dan PSDH dari kegiatan ekspor
perusahaan belum dirasakan oleh pemerintah daerah maupun masyarakat.
Dengan demikian, operasi perusahaan tanpa memenuhi persyaratan
perizinan menimbulkan ketidakadilan antara investor yang diuntungkan dan
masyarakat lokal yang dirugikan.” ( hasil wawancara dengan aktivis pada

hari senin, 3 November 2025, pukul 20.00)

Hasil wawancara menunjukkan bahwa keberlanjutan operasional PT. Rosin tanpa
melengkapi perizinan menimbulkan ketimpangan manfaat dan dampak. Pihak
yang paling diuntungkan adalah perusahaan dan investor asing, karena

memperoleh keuntungan finansial dari kegiatan produksi, sementara sebagian
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besar hasil ekonomi tidak dinikmati oleh wilayah setempat. Sebaliknya, pihak
yang dirugikan adalah masyarakat lokal yang harus menanggung dampak
lingkungan, sosial, dan ekonomi akibat ketidakpatuhan perusahaan terhadap
regulasi. Selain itu, pemerintah daerah dan masyarakat juga dirugikan karena
potensi penerimaan negara, seperti pajak dan PSDH dari aktivitas ekspor, belum
dapat dirasakan. Kondisi ini mencerminkan adanya ketidakadilan struktural, di
mana keuntungan terpusat pada investor, sementara beban risiko ditanggung oleh

masyarakat lokal.

E). Bagaimana anda melihat peran pemerintah daerah dalam merespon

permasalahan ini?

“Meskipun PT. Rosin berstatus PMA dan berada di bawah pengawasan
kementerian lingkungan hidup, perusahaan ini juga diawasi oleh pemerintah
kabupaten dan provinsi. Hingga saat ini, PT. Rosin belum melengkapi
semua perizinan yang diwajibkan, sehingga telah mendapat peringatan
berulang dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Gayo Lues, Dinas
Lingkungan Hidup Provinsi Aceh, serta surat dari Gubernur Aceh kepada
perusahaan dan kementerian terkait untuk menertibkan perizinan.
Pemerintah bersama tim penegak hukum (GAKKUM Wilayah Sumatera)
telah melakukan verifikasi lapangan, memberikan peringatan, dan menyegel
fasilitas yang belum sesuai standar, seperti boiler dan IPAL. Rekomendasi
tim GAKKUM kini sedang diproses untuk menentukan sanksi yang sesuai
atas pelanggaran PT. Rosin. Hal ini menunjukkan bahwa penyelesaian

perizinan dan pertanggungjawaban perusahaan masih menjadi perhatian
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serius pemerintah di tingkat kabupaten, provinsi, dan pusat. (hasil

wawancara dengan aktivis pada hari senin, 3 November 2025, pukul 20.00)

Syahputra Ariga menegaskan bahwa pemerintah daerah memiliki peran aktif
dalam merespons permasalahan PT. Rosin, meskipun perusahaan berstatus PMA
dan berada di bawah pengawasan kementerian. Pemerintah kabupaten dan
provinsi tetap melakukan pengawasan melalui Dinas Lingkungan Hidup dengan
memberikan peringatan berulang terkait kelengkapan perizinan. Selain itu,
pemerintah bersama tim penegak hukum lingkungan (GAKKUM) telah
melakukan verifikasi lapangan, penyegelan fasilitas yang tidak sesuai standar,
serta mengeluarkan rekomendasi sanksi yang saat ini masih dalam proses. Hal ini
menunjukkan adanya upaya serius dari pemerintah di berbagai tingkat untuk
menertibkan perizinan dan menegakkan aturan, meskipun penyelesaian akhir

terhadap pelanggaran perusahaan masih belum sepenuhnya tuntas.

F). Apakah menurut anda ada solusi terbaik agar tidak terjadi perselisihan diantara

masyarakat akibat berbeda pendapat?

“Satu satunya solusi untuk menyelesaikan permasalahan antara PT. Rosin
baik dengan masyarakat dan juga dengan pemkab Gayo Lues, Pemprov
aceh dan juga kementrian terkait itu hal yang harusnya dilakukan dari pihak
perusahaan agar permasalahan ini terselesaikan ini bisa menjadi acuan
juga seharusnya kedepannya. Solusi utama untuk menyelesaikan
permasalahan antara PT. Rosin dengan masyarakat, Pemkab Gayo Lues,
Pemprov Aceh, dan kementerian terkait adalah perusahaan harus

memperbaiki hubungan dengan masyarakat serta menyelesaikan seluruh
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pelanggaran dan melengkapi semua perizinan yang diwajibkan.
Penyelesaian ini harus dilakukan secara konkret, dimulai dari masalah
terkecil, agar tidak menimbulkan konflik baru di internal masyarakat,
seperti perbedaan pandangan antara warga yang pro dan kontra terhadap
perusahaan. Jika masalah-masalah kecil tidak ditangani dengan baik, hal
ini dapat memicu ketegangan sosial dan merusak kepercayaan masyarakat
terhadap perusahaan. Selain itu, perusahaan perlu memastikan setiap
dinamika sosial ditangani dengan serius sehingga hubungan antara
perusahaan dan masyarakat kembali harmonis, tercipta ekosistem yang
saling menguntungkan, dan masyarakat merasakan manfaat dari
keberadaan perusahaan. Penyelesaian administrasi dan kepatuhan terhadap
regulasi juga menjadi hal penting agar pemerintah tidak lagi memberikan
teguran atau tindakan hukum. Dengan langkah-langkah ini, PT. Rosin tidak
hanya menyelesaikan masalah yang ada, tetapi juga mencegah munculnya
permasalahan baru di masa depan, menciptakan lingkungan operasional
yang aman, transparan, dan berkelanjutan bagi perusahaan maupun
masyarakat setempat.” (hasil wawancara dengan aktivis pada hari senin, 3

November 2025, pukul 20.00).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa solusi utama untuk mencegah perselisihan
di tengah masyarakat akibat perbedaan pendapat adalah komitmen serius dari
pihak perusahaan. PT. Rosin dinilai perlu memperbaiki hubungan dengan
masyarakat serta menyelesaikan seluruh pelanggaran dan melengkapi perizinan

yang diwajibkan oleh pemerintah daerah, provinsi, dan kementerian terkait.
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Penyelesaian permasalahan harus dilakukan secara konkret dan bertahap, dimulai
dari persoalan kecil agar tidak memicu konflik baru di internal masyarakat antara
kelompok yang pro dan kontra. Aktivis menekankan pentingnya penanganan
setiap dinamika sosial secara serius agar kepercayaan masyarakat dapat
dipulihkan. Dengan kepatuhan terhadap regulasi, komunikasi yang baik, dan
penyelesaian masalah yang transparan, diharapkan tercipta hubungan yang
harmonis, saling menguntungkan, serta keberlanjutan operasional perusahaan

tanpa menimbulkan konflik sosial di masa depan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika sosial masyarakat pada
kasus penolakan pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel Baru, Kabupaten

Gayo Lues, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

Dinamika sosial masyarakat Desa Tungel Baru dalam kasus penolakan
pendirian pabrik getah pinus menunjukkan adanya interaksi kompleks antara
kepentingan ekonomi, kekhawatiran lingkungan, nilai-nilai sosial, dan peran
perusahaan serta perangkat desa. Proses dukungan, penolakan, dan penyelesaian
konflik mencerminkan bagaimana masyarakat menegosiasikan kepentingan
kolektif dan menjaga keharmonisan sosial di tengah perubahan yang terjadi. Pada
awalnya, mayoritas masyarakat Desa Tungel Baru memberikan dukungan
terhadap pendirian pabrik PT. Rosin, terutama karena potensi manfaat ekonomi
dan kesempatan kerja yang ditawarkan. Proses ini diawali dengan pembelian
lahan, sosialisasi melalui tim humas lokal, serta pemberian bantuan sosial dan
program CSR. Sebagian warga menandatangani dokumen persetujuan, namun
terdapat sekitar 30% warga yang menolak karena kekhawatiran terhadap dampak
lingkungan dan sosial. Dukungan dan penolakan terhadap pabrik memengaruhi
interaksi sosial di masyarakat. Ketimpangan informasi, di mana komunikasi lebih
banyak berjalan dari perusahaan ke warga dan kurang dari masyarakat ke instansi

terkait, menimbulkan ketegangan sosial. Meskipun demikian, mayoritas warga
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tetap menjaga hubungan sosial yang harmonis, dan konflik internal relatif dapat
dihindari karena peran perusahaan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat serta

peran perangkat desa sebagai penengah.

Kehadiran PT. Rosin memberikan pengaruh signifikan terhadap dinamika
sosial. Perusahaan tidak hanya menghadirkan peluang ekonomi, tetapi juga
berperan dalam menjaga stabilitas sosial melalui program CSR dan pemenuhan
kebutuhan masyarakat. Perbedaan pendapat di masyarakat tetap muncul, namun
dampaknya terhadap keretakan sosial dapat diminimalkan melalui komunikasi dan
penyelesaian konflik yang efektif. Walaupun ada konflik yang muncul, seperti
kerugian akibat kebocoran, berhasil diselesaikan melalui mekanisme ganti rugi
yang diberikan oleh pihak perusahaan. Perangkat desa berperan aktif sebagai
mediator dalam proses ini, sehingga meskipun terdapat perbedaan pendapat di
antara warga, hubungan sosial antarwarga tetap terjaga dan masyarakat tetap

merasakan manfaat nyata dari keberadaan pabrik ini.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai dinamika sosial masyarakat Desa
Tungel Baru dalam kasus penolakan pendirian pabrik PT. Rosin, beberapa saran

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah Desa dan Pemerintah Kabupaten

Sebaiknya meningkatkan mekanisme partisipasi masyarakat dalam setiap
proyek pembangunan, termasuk sosialisasi yang transparan dan konsultasi dengan

seluruh lapisan Masyarakat dan menjadi mediator aktif ketika terdapat perbedaan
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pendapat atau potensi konflik agar hubungan sosial tetap harmonis dan aspirasi

masyarakat didengar.

2. Bagi Perusahaan (PT. Rosin)

Perlu terus melakukan komunikasi dua arah dengan masyarakat, tidak hanya
menyampaikan informasi dari perusahaan, tetapi juga menerima masukan dan
keluhan dari warga. Mempertahankan dan memperluas program CSR yang nyata
bermanfaat bagi warga, sekaligus memastikan program tersebut tidak
menimbulkan ketergantungan atau persepsi negatif di masyarakat. Melakukan
mitigasi dampak lingkungan secara proaktif, sehingga kekhawatiran warga dapat

diminimalkan dan kepercayaan masyarakat meningkat.

3. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan tetap aktif berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan pembangunan di wilayah mereka, termasuk
menyampaikan aspirasi dan keluhan kepada pihak berwenang. Menjaga
komunikasi dan musyawarah antarwarga untuk mengurangi potensi konflik

internal akibat perbedaan pendapat.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan mengenai dampak jangka
panjang sosial, ekonomi, dan lingkungan dari keberadaan pabrik di desa, sehingga

bisa menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah, masyarakat, dan perusahaan.



59

DAFTAR PUSTAKA

Amelia, S. (2025). Politik lingkungan: Dampak dari pendirian pabrik kelapa sawit
di daerah padat penduduk studi kasus Kelurahan Pulo Padang
Labuhanbatu (Doctoral dissertation, Universitas Malikussaleh).

Brasilya, W., Surya, B., & Saleh, H. (2022). Dampak pembangunan industri
semen terhadap dinamika sosial ekonomi masyarakat. Urban and Regional
Studies Journal, 5(1), 23-27.

Khoir, A. R. (2025). Resistensi petani Kendeng: Dinamika perubahan struktur
sosial terhadap perlawanan pembangunan pabrik semen di Rembang.
Jumara, 1(1), 18-29.

Hajar, N. K. D. S., Amrizal, D., Izharsyah, J. R., & Mahardika, A. (2022).
Perencanaan Pembangunan & Pembuatan Kebijakan Daerah: Dari Teori
Ke Praktik (\Vol. 1). umsu press.

Ichsan, M. C., Putra, A., Erlinawati, E., Agustina, E., & Febrianty, Y. (2024).
Dampak Industri Terhadap Perubahan Pola Interaksi Sosial Masyarakat.
Jurnal Hukum Indonesia, 3(1), 39-48. https://doi.org/10.58344/jhi.v3i1.423

Kurniawan, A. (2024). Kompleksitas Teori Konflik Karl Marx Pandangannya
Terhadap Kekuasaan Dan Negara. Paradigma: Jurnal Filsafat, Sains,
Teknologi, Dan Sosial Budaya, 30(2), 228-237.
https://doi.org/10.33503/paradigma.v30i2.4446

Manyar, K., & Gresik, K. (2017). Sosial Ekonomi Dan Ekologis Masyarkat Desa (
Studi Kasus: Dampak Pembangunan Kawasan Industri Jiipe Terhadap
Masyarkat Desa Manyar , Skripsi Oleh: Mas . Cholidatul D Nim
135110800111018 Program Studi Antropologi.

Mujahiddin, S. (2022). Diskursus Pemberdayaan Masyarakat Perdesaan; Dari
Orde Baru hingga Pascareformasi. umsu press.

Prayogi, A., Nasrullah, R., Setiawan, S., & Setyawan, M. A. (2025). The Concept
of Conflict and the Theory of Social Conflict in Karl Marx ’ s Thought
Konsep Konflik dan Teori Konflik Sosial dalam Pemikiran Karl Marx. 1(1),
1-11.

Sodik, F. (2020). Pendidikan Toleransi dan Relevansinya dengan Dinamika Sosial
Masyarakat Indonesia. Tsamratul Fikri | Jurnal Studi Islam, 14(1), 1.
https://doi.org/10.36667/tf.v14i1.372

Syadzali, A. (2014). Konflik Kelas Dan Fenomena Komunisme Dalam Hubungan
Struktural Menurut Pandangan Karl Marx. Al-Banjari : Jurnal Ilmiah IImu-
IImu Keislaman, 13(1), 26-36. https://doi.org/10.18592/al-banjari.v13i1.387

Rusdi, M. (2020). Dinamika sosial masyarakat desa. Yogyakarta: Pena Persada.



60

Soekanto, S. (2017). Sosiologi: Suatu pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.
Soekanto, S. (2020). Sosiologi: Suatu pengantar. Jakarta: Rajawali Pers.
Suryono, A. (2019). Teori dan strategi perubahan sosial. Bumi Aksara.

Yusri, M., & Syafri, S. (2021). Kebijakan dan Perencanaan Sosial di Indonesia.
umsu press.



LAMPIRAN

1. Foto Bersama Perangkat Desa

2. Foto Bersama Aktivis

61



62

3. Foto Bersama Warga Yang Menolak




63

4. Foto Bersama Warga Yang Mendukung

7 &
rl
V -1




64

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

IDENTITAS DIRI

Nama : Muhammad Abrar Aryangga
NPM : 2103090004
Tempat/Tanggal Lahir : Malang, 11 Agustus 2002
Jenis Kelamin - Laki-laki
Agama > Islam
Status : Belum Menikah
Kewarganegaraan : Indonesia
Anak ke 22
Alamat : Dusun Tangsi, Blangkejeren, Kabupaten Gayo Lues
No.Telp : 082285063306
PENDIDIKAN
1. SD : SD Negeri 2 Percontohan Blangkejeren
2. SMP : SMP Negeri 1 Blangkejeren
3. SMA : SMA Islam Kepanjen
4. Tahun 2021-2026, tercatat sebagai Mahasiswa Jurusan Kesejahteraan Sosial
Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara
ORANG TUA
Nama Ayah : Alm. Susry Hermawan
Pekerjaan -
Nama Ibu . Anik Ermawati
Pekerjaan : PNS
Alamat : Dusun Tangsi, Blangkejeren, Kabupaten Gayo

Lues



65

=

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK .

UMSU Terakreditas! Unggul 3srdasarkan K ) Badan Al | Naslonal Perguruan Tingg! No. 191 W/SK/BAN-PTIAKKP/PT/XV2022
U M S U Pusat Admiristrask: Jalwn Mukhtar Basr! No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 3625474 « 6631003
Ungga [ Goréat TP ShttpsMslpumsuactd fislp@umainacid  Fumsumedsn @umsumedsn Dlumsumedan D umsumedan
Romer Ban WAGH T SR_I
PERMOHONAN PERSETUJUAN
JUDUL SKRIPSI

Kepada Yth. Bapak/ Ibu Medan,25.-.. A%uts 2098

Program Studi .....cceneee
FISIP UMSU

di
Medan
Assalamu’alaikum wr. v'b.

Dengan hormat, Saya yang bertanda tangan di bawah ini Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
IImu Politik UMSU : :
ﬁamn Lengkap Mu\tqmmad A%m\’ N\[an%a J

NPM ')]03030034
Program Studi kesqv\»hwuv\ Sostal

SKS diperoleh  : V1.0, SKS, TP Kumlatif - ot 60
Mcngajukan permohonan persetujuan judu! skripsi :
No| £ Fudul yang diusulkan' i Lo iRers
\)/ Dinasein Sostat Masgacated pada kasus Peroaton k:/

Pendirian Pabik Geteh Pinug Jt Desa Tungel Baru
Valpoten  Gogo Lues
2 | kfeetivtas Pembinaan kemandidian Botay N ucapidhvic
t:sus Morkotita 1% Lembogn. Qemvasyarokotan kelas 1 8
bupaten  Qoyo Luey

Dan Tavggengy Joueb Vemaintal Dawroh Dotam
: (::t';u\o: qt}oﬂtm\‘)\ Aliet A"t(umuhv\ Djunto\tyﬂn
buputn  Gogo Ly, .

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

1. Tanda bukti luras beban SPP tahap berjalan;

2. Daftar Kemajuan Akademik/ Transkrip Nilai Sementara yang disahkan oleh Dekan.
Demikianlah permohonan Saya, ates pemeriksaan dan persetujuan Bapak/ Ibu, Saya ucapkan

terima kasih. Wassalam. [\JO O4| A —259

eko endasi Ketua Pro, Pemohen,
Diteruskan kepada Dekan untuk
Penetapan Judul dan Pembimbing. ﬂ”/

.~

Dosen Pembimbing yang ditunjuk

[ svans




)
Ungrd
oo et Sk-2

SURAT PENETAPAN JUDUL DAN PEMBIMBING
TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAI)
Nomor : 1496/SK/IL.3.AU/UMSU-03/F/2025

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PINPINAN PUSAT MUHAMMADIYAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UMSU Terakreditasl Unggul Berdasarkan Kep Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No. 174/SK/BAN-PT/AK Ppj/PTIN2024
M Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
| Cordas | TePaany & hitps:iffisipumsuacid ™ fisip@umsvacid Kl dan @) d v} d o d

Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
berdasarkan Surat Keputusan Deckan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Nomor:
1964/SK/11.3. AU/UMSU-03/F/2024 Tanggal 04 Djumadil Awwal 1446H/ 06 November 2024 M
Tentang Panduan Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal limiah) dan Rekomendasi
Pimpinan Program Studi Kesejahteraan Sosial tertanggal: 25 Agustus 2025, dengan ini
menetapkan judul dan pembimbing penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal IImiah)
untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : MUHAMMAD ABRAR ARYANGGA

NPM : 2103090004

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2024/2025

Judul Tugas Akhir Mahasiswa  : DINAMIKA SOSIAL MASYARAKAT PADA KASUS
(Skripsi dan Jurnal Ilmiah) PENOLAKAN PENDIRIAN PABRIK GETAH PINUS

DI DESA TUNGEL BARU KABUPATEN GAYO LUES
Pembimbing : Dr. SAHRAN SAPUTRA, S.Sos., M.Sos.

Dengan demikian telah diizinkan menulis Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Ilmiah),

dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumnal Ilmiah) harus memenuhi prosedur dan
tahapan sesuai dengan buku pedoman penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal
Iimiah) FISIP UMSU Tahun 2024.

2. Penetapan judul dan pembimbing Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jumal 1lmiah) sesuai
dengan nomor yang terdaftar di Program Studi Kesejahteraan Sosial: 041.21.309 tahun 2025.

3. Penetapan judul, pembimbing dan naskah Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi dan Jurnal Iimiah)
dinyatakan batal apabila tidak selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan
peraturan yang berlaku. .

Masa Kadaluarsa tanggal: 25 Februari 2026.

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 02 Rabiul Awwal 1447 H
25 Agustus 2025 M

Tembusan :

1. Ketua Program Studi Kesejahteraan Sosial
FISIP UMSU di Medan;

2. Pembimbing ybs. di Medan;

3

. Pestingaal. @ Esw:s
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mhupumnp umsuacld Y fislp@umsuacld  Kumsumedsn @umsumedsn Dumsumedan D umsumedan

- By g s - - Sk-3

_ PERMOHONAN. .
SEMINAR PROPOSAL TUGAS AKHIR MAHASISWA
(SKRIPSI DAN JURNAL ILMIAH)
Kepada Yih : Medan, 2. G¥lobee 2005
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalanve'olaiiann wr. wb

Dengan hormat, saya yang bertauda tangan di bawah ini mahmswa Falultas Ilmu Sosial dan
Timu Polm'kUMSU

Saie gl Nu“ummod Abroc frqangga
NPM q s ‘)10303000‘( '
' ProgumStudi : VAP Goal
mengajukan permohonan mcngllo.m Smumr Eroposnl Tugn Akahir Mahssiswa (Skripsi Dan
Jumnal i Ilmizh) yang ditetapkan. dengan Surat Penetapan Judul dan Pembimbing Tugas Akhir

Mahasiswa (Sknpsx Din Jutual llnnah) Nomer: ........../SK/1.3-AU/UMSU-03/F/20
tanggal ... dengnn Jjudul sebagai berikut :

vinmv&ka Sosia\ Masuum@& ?odu \503\6 tmlatﬂﬂ dtn‘cm
?a\»ﬁ‘é @ztoh ?mus P Dts:_(“urgtl Bum hﬁ:kn chdo Luex

Basama permohonan ini saya la.mpxrk.m 3,
1. Surat Permohonan Pemmjum. ludul Tugas Udm Mnhasnswn (Skxipsi Dan Jumal llmiah)
SK-1); )
gunt Pg,nmpan Jt{dul danPcmbunbmz l'Lgas Akhu Mabasuswa (Skripsi Dan Jurnal 1lmiah)
-(SK-2); ;
. DKAM/ [’mnsknp}hlm Sementara yaung t2lah disahkar;
Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir; *
Tanda Bukii 1.unay ; Beban SPP tahep berjalary;
Tanda Bukti Lw1as Biava Seniinar Proposal Tuges Akhir Mahasiswa;
Kartu Kuning Peuinjau Seminar Pronosal;
Semua berkas difotocopy rangkap 1 dan dimasukan ke dalam MAP berwama BIRU;
. Prepsosal Tugias Akhir Mahasiswa yang telah disahkan olch Pembimbing (rangkap - 3).

Demikianlali permohonan suya untul: pengumisan selanjutnya. Atas perhatian Bapal stya
ucapkan \nnmakasih. Wa.s.talmn :

»

CoNaUnsw

Pcmohon,

Q.S Sogm Sos, uip (Orkot _nWm}lﬂs Moy (Mibvorod fbror A“M:m)

NIDN: l&momot |+ DR, @ @ e B




68

NYHYLVE HYNYS NYLYAYO3N ———
“SIONIN HYMVS ONOYOF 10 (8) YHOONd YAV LYHVEVASYH avmonnmvavsna bl L o SRR SR ssoosocoie N¥AdYHS Qvinky] ¥
ISYAISILEYd NYMLYNONINZN YAYAD WYTVO NEXYE NYa3d
NVO3N VION SYINY MYCIN NYLVAYO3N Bein - 0 . VI
10 3NIINO Y370 HIAHA YORVTEN NVVR3LHYTISIN 138104 WSN 0TS VELNGVE NVEHYS 0 o oy whsiina s 2000806082 ABNAVIGN) ¢
NVMYI38 NVOIN NVLVINVO3H Z NVMYI33 NVHVENTIN 10 HYION3S STV sogwsoss|
SNLNG VIVINSY YOYd TVISOS NYJNQIHIY YXIYNIO SISITVNY BWSIOVIONIAZ 0L o) ngys NvisHys g|  H0030E0KE Mvzitviedonlane. ¢
31 OAVO NILYANEY) V8 TSONNL YS30 10 SINId HYL39 YREVd A 2 % o .
eyttt b Mt 05N “205'S 'VHLNAYS Ntvs 20| 15 “snov ianaaa af I scoosoeonz} T vosmvau vy ovwrnn] 1
WHHY SYONL NVIFN T¥E0d0¥d Trane ‘ONIgIgNId AVOONVNId xun,wpmmwnuz VASISYHVI VIVWN ‘o

'SOS'W “SOS'S ‘'VHLNJVS NVYHVS “a

Z 11 NSWN dISId SOSS3X av
fesejes ‘p's dIM 00'60
$202990p0 80 'nqey
[BISOS ueeID)yelosay]

SZ0Z/HIE0-NSWNINV'EII/ANN/LLLL

I JeUIwas vidwiwad
jedwa)

NMYEA

jebbue} ‘Ley

1pms weubold

! JOWON

AILITOd NWTI NVA TVISOS NWTI SYLTINNYA
WVHVLN VHILYANS HYAIdYWWYHNW SYLISHIAINN




69

o i

DRAFT WAWANCARA

Judul Penelitian : DINAMIKA SOSIAL MASYARAKAT PADA
PENOLAKAN PENDIRIAN PABRIK GETAH P
TUNGEL BARU KABUPATEN GAYO LUES

> DI DESA

Nama peneliti : Muhammad Abrar Aryangga
Npm 12103090004

Mahasiswa : Kesejahteraan Sosial FISIP UMSU
Hari/Tanggal

A. Identifikasi Responden

1. Nama
2. Usia

3. Pekerjaan

B. Daftar Pertanyaan

a) Pertanyaan untuk perangkat desa
1. Bagaimana awal mula munculnya rencana pendirian pabrik getah pinus di Desa Tungel
Baru?
2. Bagaimana komunikasi antara pihak perangkat desa, pihak pabrik, dan dinas lingkungan
hidup dalam proses pembangunan pabrik tersebut?
3. Apa peran perangkat desa dalam menengahi pihak yang mendukung dan yang menolak?
4. Apakah terjadi perubahan dalam sistem sosial seperti kegiatan gotong royong,

musyawarah, atau hubungan antarwarga scjak isu pabrik muncul?
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|o-v"'""""'" & https:iifisip.umsu.acid ™ fislp@umsu.ac.id fumsumedan @ umsumedan umsumedan 3 umsumedan

B0 menyanst B 1y 3w dastAny

ot tan BAETE

Nomor  : 1887/KET/I1.3.AU/UMSU-03/F/2025 Medan, 30 Rabiul Akhir 1447 H
Lampiran : -- 22 Oktober  2025M
Hal : Mohon Diberikan izin

Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Desa Tungel Baru, Kecamatan Rikit Gaib
Kabupaten Gayo Lues
di-

Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/lbu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Desa
Tungel Baru, Kecamatan Rikit Gaib, Kabupaten Gayo Lues, atas nama :

Nama mahasiswa : MUHAMMAD ABRAR ARYANGGA

NPM : 2103090004

Program Studi : Kesejahteraan Sosial

Semester : IX (Sembilan) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : DINAMIKA SOSIAL MASYARAKAT PADA

KASUS PENOLAKAN PENDIRIAN PABRIK
GETAH PINUS DI DESA TUNGEL BARU
KABUPATEN GAYO LUES

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penclitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu *alaikum wr. wb.

@ C;t.%\, Esuas

Ageest Telayaban Malaywis (3 ﬂ
DAn#T sereme e EIRIES
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FAKULTAS ILVIU bOSIAL DAN ILMU POLITIK
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octionie Susat Admhistrasl: Jalan Mukhtar 9:1rillo 3 Medan 20238 Telp. (061} 6622409 - 602245'51 Fax. (061]6025474 6531003
Unggaticerest] " Shupsifisipumevacld M fisoQunsuacid @ dan @ &) d o
Pormor G0 188 33 g0
d Sk-5
BERITA ACARA BIMB!N(:AN TUGAS AKHIR MAHASBWA ¢
Nama lenglap Mu‘namwud l»\\nor A‘W
NPM . 101050900
Program Studi ) ‘é"ﬂ\""‘wm" Soc\a\ asirusitexass
: ; oot pada keatus Qenutatan
Judul Tugas Akhir Mahasiswa D\nomlku Sm\al M \
(Skripsi Dan Jumal Iimizh) Mediien Robelé i Y““’B Ot Dssa Tunget Baru
"iuyo&m ogo Lues
D o PR T NP AT

! nggalty AR A.d-'lffl}lmbmg'\:’
1 (28 loans ?emkuswn udut skﬁ\m/bxms\nsun Judut

N C‘

Cerlpt. -

2 2e3]39%5| Brodvingon BAE T don BAB T rogatat 4
QUI\“(\'NW\)

3 [ylegbers Brovoirgom DA T.W‘B_, don 843 T roguel
Xuam oliae .

4 |G opas QGimbingan 4B @ Qopssat gmeu«on don
fice Sevanos Qrotosal-
lg,‘?bﬂv 'Q\m\,\mbnh Vunducm wWasionco (o Qu\u}hun

2 Jofoss | Acc Quetttion (ofangon
10/ [200¥ B\r\;\\a\nsov\ thagt Rap

@ > © 0

791 0) 205 | Bilingen serigsi 24B WV, (Ravini)

<

/o 20| Ace SRR /Ace. ujion Qdony theigst

Medan, 1-‘i,jam“""'20"6
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